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ABSTRAK 

Asifah Amaniah, 2023: Model Pembelajaran Quantum Teaching dengan Metode 

Wafa dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur‟an Siswa di SDIT Harapan Ummat 

Jember 

Kata Kunci: Metode Wafa, Quantum Teaching, Meningkatkan Hafalan Siswa 

 Saat ini, kegiatan menghafal Al-Qur‟an menjadi populer di berbagai 

lembaga pendidikan, termasuk di SDIT Harapan Ummat Jember. Sekolah ini 

mengadopsi praktik menghafal Al-Qur‟an sebagai bagian dari pendidikannya. 

Keberhasilan dalam menghafal Al-Qur‟an di SDIT Harapan Ummat Jember dapat 

dicapai dengan efektif apabila diterapkan cara, metode, dan strategi yang sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Adanya perbedaan latar belakang siswa, baik 

dari segi kemampuan maupun bimbingan orang tua, serta dampak yang signifikan 

dari penggunaan media sosial, khususnya game online, pada anak-anak usia SD, 

merupakan beberapa kendala dalam proses menghafal Al-Qur‟an. 

Metode Wafa lahir sebagai bagian dari Upaya untuk mengembangkan 

system pendidikan Al-Qur‟an yang lebih komprehensif serta penanaman rasa cinta 

kepada Al-Qur‟an dan koteks pembelajarannya bertujuan untuk menanamkan 

kedekatan terhadap Al-Qur‟an. Fokus penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana 

perencanaan perencanaan model pembelajaran Quantum Teaching dengan metode 

Wafa dalam meningkatkan hafalan Al-Qur‟an siswa di SDIT Harapan Ummat 

Jember? (2) Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran Quantum Teaching 

dengan metode Wafa dalam meningktakan hafalan Al-Qur‟an siswa di SDIT 

Harapan Ummat Jember? (3) Bagaimana Evaluasi Pelaksanaan model 

pembelajaran Quantum Teaching dengan metode Wafa dalam meningkatkan 

hafalan Al-Qur‟an siswa di SDIT Harapan Ummat Jember? 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang 

dilakukan di SDIT Harapan Ummat, di mana subjek penelitian terdiri dari Kepala 

Sekolah, Guru Al-Qur'an, dan beberapa sampel siswa untuk setiap jenjang. 

Metode pengumpulan data yang digunakan melibatkan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Proses analisis data melibatkan langkah-langkah seperti 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data diuji melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 

 Hasil penelitian ini adalah 1) kegiatan perencanaan dilakukan dengan 

penyusunan RPP, Silabus, Prosem, Prota dan buku pendamping metode wafa. 2) 

pelaksanaan model pembelajaran Quantum Teaching dengan metode Waafa 

meliputi 5P yakni Pembukaan,Pengalaman,Penanaman Materi,Penialain dan 

Penutup. Dengan menggunakan strategi TANDUR yakni 

Tanamkan,Alami,Namai,Demonstrasikan,Ulangi,dan Rayakan. Melalui strategi 

TANDUR efektif meingkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran. 3) Evaluasi 

pembelajaran dengan metode wafa di SDIT Harapan Umat Jember menunjukkan 

hasil positif dalam meningkatkan kemampuan hafalan Al-Qur‟an siswa. 
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ABSTRACT 

 

Asifah Amaniah, 2023: The Quantum Teaching Model Combined with the Wafa 

Method in Enhancing Students' Qur'anic Memorization at SDIT Harapan Ummat 

Jember 

Keywords: Wafa Method, Quantum Teaching, Improving Students‟ Memorization 

The activity of memorizing the Qur'an has gained widespread popularity in 

various educational institutions, including SDIT Harapan Ummat Jember. This 

school incorporates Qur'anic memorization as an integral part of its curriculum. 

The success of Qur'anic memorization at SDIT Harapan Ummat Jember can be 

effectively achieved by employing appropriate methods, strategies, and 

approaches aligned with the institution's established objectives. However, 

challenges arise due to students‟ varying backgrounds in terms of capability and 

parental guidance, as well as the significant influence of social media usage, 

particularly online gaming, on elementary-aged children. 

The Wafa method was developed as part of an effort to create a more 

comprehensive Qur'anic education system and to instil a love for the Qur'an and 

its learning process, fostering students‟ closeness to the Qur'an. This study focuses 

on three main questions: 1) How is the planning of the Quantum Teaching model 

with the Wafa method implemented to enhance students' Qur'anic memorization at 

SDIT Harapan Ummat Jember? 2) How is the implementation of the Quantum 

Teaching model with the Wafa method conducted to enhance students' Qur'anic 

memorization at SDIT Harapan Ummat Jember? 3)How is the evaluation of the 

Quantum Teaching model with the Wafa method carried out to enhance students' 

Qur'anic memorization at SDIT Harapan Ummat Jember? 

This research employs a descriptive qualitative approach conducted at 

SDIT Harapan Ummat Jember. The research subjects include the school principal, 

Qur‟anic teachers, and a sample of students from different grade levels. Data 

collection methods comprise observation, interviews, and documentation. Data 

analysis is conducted through four stages: data collection, data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The validity of the data is ensured using 

technique triangulation and source triangulation. 

The findings of this research are as follows: 1) Planning activities involve 

the development of lesson plans (RPP), syllabi, semester programs (Prosem), 

annual programs (Prota), and the Wafa method guidebook. 2) The implementation 

of the Quantum Teaching model using the Wafa method follows the 5P 

framework: Opening, Experience, Conceptualization, Assessment, and Closure. It 

employs the TANDUR strategy, which stands for Planting, Experiencing, Naming, 

Demonstrating, Repeating, and Celebrating. The TANDUR strategy effectively 

enhances students' participation in the learning process. 3) The evaluation of the 

Wafa method implementation at SDIT Harapan Ummat Jember demonstrates 

positive outcomes in improving students‟ Qur'anic memorization abilities. 
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 ملخص البحث
 

نذٖ انرلايٛز حفظ انمشآٌ  ذشلٛحفٙ  اتاعرخذاو طشٚمح ٔف . انرؼهٛى انك0202ًٙػصٛفح أياَٛح، 

سعانح فٙ انًذسعح الاترذائٛح انؼايح الإعلايٛح انًركايهح ْاسافاٌ أيح خًثش. 

خايؼح كٛاْٙ انذساعاخ انؼهٛا.  تشَايح تمغى انرشتٛح الإعلايٛحانًاخغرٛش. 

 .حاج أحًذ صذٚك الاعلايٛح انحكٕيٛح خًثش

 

 نذٖ انرلايٛز حفظ ا، ٔانرؼهٛى انكًٙ، ذشلٛحطشٚمح ٔف لمات الرئيسية:الك

 

يخرهف انًؤعغاخ  حٕلطائؼح انَطةح يٍ الأظ انمشآٌ ٛحفذ كاٌ، ْزِ الأٚاوفٙ  

. انًذسعح الاترذائٛح انؼايح الإعلايٛح انًركايهح ْاسافاٌ أيح خًثش، تًا فٙ رنك انرشتٕٚح

 َٔدحد ْزِ انًذسعح فٙرؼهٛى. انمشآٌ كدضء يٍ ظ انٛحفذًًاسعح تْزِ انًذسعح  ٔلايد

ذةثٛك انةشق ٔالأعانٛة ٔالاعرشاذٛدٛاخ انًُاعثح يغ  يٍ خلال ظ انمشآٌ تفؼانٛحٛحفذ

أٔ ذٕخّٛ  ج، عٕاء يٍ حٛث انمذسانرلايٛز حٔخٕد اخرلافاخ فٙ خهفٛٔإٌ الأْذاف انًحذدج. 

عائم انرٕاصم الاخرًاػٙ، ٔخاصح أٔنٛاء الأيٕس، تالإظافح إنٗ انرأثٛش انكثٛش لاعرخذاو ٔ

الأنؼاب الإنكرشَٔٛح، ػهٗ الأطفال فٙ عٍ انًذسعح الاترذائٛح، ٚؼذ يٍ انرحذٚاخ فٙ ػًهٛح 

 حفظ انمشآٌ.

ذةٕٚش َظاو ذؼهٛى انمشآٌ انز٘ ٚكٌٕ أكثش  يحأنحٔنذخ طشٚمح ٔفاء كدضء يٍ  

 .ألشب انمشآٌ ٌٕإنٗ أٌ ٚكٓذف ّٔٚ، ٛظ حة انمشآٌ ٔعٛاق ذؼهًٚغشنر ٔكزنكشًٕلا، 

حفظ  ذشلٛحفٙ  اتاعرخذاو طشٚمح ٔف انرؼهٛى انكًٙ( كٛف ذخةٛط 1يحٕس ْزا انثحث ْٕ )

نذٖ انرلايٛز فٙ انًذسعح الاترذائٛح انؼايح الإعلايٛح انًركايهح ْاسافاٌ أيح خًثش؟ انمشآٌ 

لايٛز فٙ نذٖ انرحفظ انمشآٌ  ذشلٛحفٙ  اتاعرخذاو طشٚمح ٔف انرؼهٛى انكًٙكٛف ذةثٛك ( 0ٔ)

انرؼهٛى كٛف ذمٕٚى ( 3انًذسعح الاترذائٛح انؼايح الإعلايٛح انًركايهح ْاسافاٌ أيح خًثش؟ ٔ)

نذٖ انرلايٛز فٙ انًذسعح الاترذائٛح انؼايح حفظ انمشآٌ  ذشلٛحفٙ  اتاعرخذاو طشٚمح ٔف انكًٙ

 الإعلايٛح انًركايهح ْاسافاٌ أيح خًثش؟

انًذسعح الاترذائٛح ٔتماو انثحث فٙ  انكٛفٙ حانًُٓفٙ ْزا انثحث  حانثاحث داعرخذي 

انًذسعح، ٔيؼهى  انؼايح الإعلايٛح انًركايهح ْاسافاٌ أيح خًثش. ٔيخثشٔ ْزا انثحث ْى سئٛظ

انًلاحظح، يٍ خًغ انثٛاَاخ  حمٚطش ٔذركٌٕ. فصمنكم  انرلايٛزانمشآٌ، ٔػذد يٍ ػُٛاخ 

خًغ انثٛاَاخ،  ْٔٙخةٕاخ ان يٍ تؼطػًهٛح ذحهٛم انثٛاَاخ ٔ، ٔانرٕثٛك. حٔانًماته

 ذثهٛثاخرثاس صحح انثٛاَاخ يٍ خلال ٔ. الاعرُراجانثٛاَاخ، ٔػشض انثٛاَاخ، ٔ ذخفٛطٔ

 .ٔانًصادس اخانرمُٛ

يٍ خلال  رخةٛط ٚكٌٕ( أٌ ان1: )فٓٙ حػهٛٓا انثاحث دانرٙ حصهانثحث أيا َرائح  

(، Prosemَايح انفصهٙ )(، ٔانثشSilabus) انًمشس انذساعٙ(، RPPٔظ )ٚذسرإػذاد خةح ان

انرؼهٛى انكًٙ ( أٌ انرةثٛك 0؛ ٔ)(، ٔكراب يشافك نةشٚمح ٔفاProtaٔانخةح انغُٕٚح )

(Quantum Teachingتاعرخذاو طشٚمح ) ٔافا ( 5خًظ خةٕاخP ،الافرراذ ْٙٔ :)

انرٙ ذاَذٔس  و. ٔرنك تاعرخذاو اعرشاذٛدٛحاررخٚى، ٔالإٔانردشتح، ٔغشط انًحرٕٖ، ٔانرم

س ،ػشِض ،عىٔ ،ػشٔ ،يٍ: اصسع ذركٌٕ فؼّانح فٙ ذاَذٔس . ٔذؼذ اعرشاذٛدٛح ،ٔاحرفم ،كشِّ

ى تاعرخذاو طشٚمح ٔفا فٙ ٛانرؼه( اٌ ذمٕٚى 3؛ ٔ)ىٛفٙ ػًهٛح انرؼه انرلايٛزيطاسكح  ذحغٍٛ

َرائح إٚداتٛح  انًذسعح الاترذائٛح انؼايح الإعلايٛح انًركايهح ْاسافاٌ أيح خًثش ذحصم ػهٗ

 .ظ انمشآٌٛحفذػهٗ  انرلايٛزذسج فٙ ذحغٍٛ ل
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Zaman modern ini menunjukkan perkembangan teknologi yang pesat, 

namun demikian, berbagai isu terkait metode menghafal Qur‟an turut 

mewarnai kehidupan umat Islam. Salah satu isu utama adalah dampak dari 

penggunaan teknologi terhadap metode tradisional menghafal Quran. Banyak 

orang merasa bahwa kemajuan teknologi, seperti aplikasi mobile dan platform 

online, dapat memberikan kemudahan dalam mempelajari dan menghafal 

ayat-ayat suci. Namun, sebagian lain berpendapat bahwa ketergantungan pada 

teknologi bisa mengurangi kualitas pengalaman belajar yang diperoleh dari 

metode tradisional, seperti pengajaran langsung dari seorang guru atau dalam 

lingkungan pesantren. Selain itu, isu lain yang mencuat adalah kurangnya 

perhatian terhadap nilai spiritual dan kontemplatif dalam proses menghafal 

Qur‟an. Beberapa orang mungkin terfokus pada pencapaian kuantitatif, seperti 

menyelesaikan hafalan dalam waktu singkat, tanpa memperhatikan makna 

mendalam dari setiap ayat yang dihafal. Dalam mengatasi isu-isu ini, penting 

bagi masyarakat untuk menjaga keseimbangan antara teknologi dan tradisi, 

serta memahami bahwa metode menghafal Quran bukan hanya tentang 

menghafal kata-kata, tetapi juga meresapi nilai-nilai moral dan spiritual yang 

terkandung di dalamnya. 

Hakikat pendidikan adalah penyerapan inormasi pengetahuan yang 

sebanyak-banyaknya. Pengkajian yang mendalam serta uji coba dan 
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penerapannya dalam kehidupan manusia sehari-hari.
1
Pendidikan merupakan  

upaya yang disengaja dan terorganisir untuk menciptakan lingkungan belajar 

dan proses pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik dapat secara aktif  

mengembangkan potensi dirinya.  

Hal ini melibatkan pengembangan kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan 

yang diperlukan untuk kepentingan pribadi, masyarakat, dan negara. Oleh 

karena itu, pendidikan mencakup segala usaha orang dewasa dalam 

berinteraksi dengan peserta didik, bertujuan untuk memimpin perkembangan 

potensi pendidikan sebagai elemen kunci dalam menanamkan nilai-nilai luhur 

suatu bangsa melalui proses pembelajaran di dalam kelas maupun lingkungan 

sekitarnya.
2
 

Secara yuridis, Konstitusi Indonesia, khususnya Pasal 31 ayat (4) UUD 

1945, menegaskan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan dan pengajaran agama. Sementara itu, Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional memberikan ruang yang 

cukup untuk pengembangan metode pengajaran agama, termasuk Al-Qur'an, 

di sekolah-sekolah Islam. 

Lebih lanjut, terdapat pula payung hukum Pendidikan Keagamaan, 

seperti Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 

tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, yang memberikan 

                                                           
1
 Beni Ahmad Saebani, Hendra Akhdiyat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jilid II), (Bandung: 

CV Pustaka Setia, Cet-2, 2016), h. 29 
2
 Subandi, menderadikalisasi faham radikal melalui pendidikan multikultur dan karakter 

lokal di lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,Vol. 2, No. 2, Desember. 2017. 
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legitimasi untuk pengembangan metode-metode pengajaran Al-Qur'an yang 

inovatif, seperti Metode WAFA. Penggunaan metode ini tidak hanya 

memperkuat aspek hafalan, tetapi juga mencakup pemahaman dan 

pengamalan nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena 

itu, landasan yuridis tersebut menjadi relevan untuk mendukung pentingnya 

penelitian ini dalam meningkatkan hafalan Al-Qur'an siswa di SD IT Harapan 

Ummat Jember sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan agama yang diakui 

secara hukum di Indonesia. 

Al-Qur‟an merupakan firman Allah SWT berupa wahyu yang 

disampaikan oleh Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW, yang 

didalam nya terkandung segala ajaran pokok yang dapat dikembangkan oleh 

manusia untuk keperluan seluruh aspek kehidupan. Ajaran Al-Qur‟an yang 

berhubungan dengan masalah keimanan disebut aqidah dan yang berhubungan 

dengan amal disebut dengan syariat.
3
  

Al-Qur‟an merupakan firman Allah SWT yang bernilai mu‟jizat yang 

diturunkan melalui malaikat Jibril yang keotentikannya dijamin oleh Allah 

SWT dan Al-Qur‟an kitab yang dipelihara.
4
 Allah SWT telah berfiman dalam 

surah Al-Hijr ayat 9: 

فِظوُْنح  ٗ  كْرح وحانَِّا لحهانَِّا نَحْنُ ن حزَّلْنحا الذ     لَحٰ
Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‟an, dan 

Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.
5
  

Ayat diatas berisikan perihal jaminan langsung dari Allah SWT akan 

keotentikan Al Qur‟an, oleh sebab itu umat muslim meyakini bahwa Al-

                                                           
3
 Zakiyah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 19 

4
 Ahsin Wijaya, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2008), 1 

5
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirannya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), 363 
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Qur‟an yang diturunkan pada zaman Rasulullah tidak berbeda dengan Al-

Qur‟an pada zaman sekarang. 

Dalam tafsir al-Mawardi dijelaskan bahwa ada tiga perkataan tentang 

maksud dari penjagaan, pertama kami menjaga Al-Qur‟an sampai terjadi hari 

kiamat, ini merupakan perkataan Ibnu Jarir. Kedua kami menjaga Al-Qur‟an 

dari setan yang ingin menambah kebatilan atau menghilangkan kebenaran, 

sebagaimana tafsiran dari Qatadah dan yang ketiga menjaganya pada hati 

orang yang menginginkan kebaikan dan menghilangkannya dari orang yang 

ingin kejelekan. Sedangkan dalamtafsir Ibnu Ajibah disebutkan bahwa makna 

“pemeliharaan” atau Hifzhialah Allah akan menjaga Al-Qur‟an melalui para 

qurra‟ dan yang dimaksud qurra‟ yaitu para penghafal Al-Qur‟an.
6
  

Dari penafsiran di atas dapat diambil kesimpulan bahwakeberadaan Al-

Qur‟an harus dijaga dan dipertahankan keberadaannya. Dengan adannya para 

qurra‟, Al-Qur‟an akan selalu terjaga keasliannya dari penyimpangan manusia 

yang ingin menodai keasliannya. Sesungguhnya para penghafal Al-Qur‟an 

merupakan orang-orang yang Allah pilih sepanjang sejarah untuk menjaga 

kemurnian Al-Qur‟an dari usaha pemalsuan. Al-Qur‟an adalah kitab suci yang 

dimudahkan untuk dihafal dan diulang-ulang, dan juga mudah untuk diingat 

dan difahami.Allah SWT telah berfiman dalam surah Al-Qamar ayat 17: 

  وحلحقحدْ يحسَّرْنحا الْقُرْاٰنح للِذ كْرِ ف حهحلْ مِنْ مُّدَّكِرٍ 
Artinya: “Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur‟an sebagai 

Pelajaran maka adakah orang yang mengambil Pelajaran? 
7
 

                                                           
6
 Abi Al-Hasan Ali bin Muhammad bin Habib Al-Mawardi, An-Nukat wa Al-Uyun Tafsir 

Al-Mawardi Vol. 1, (Jakarta : Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah), h. 515 

 
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirannya, 778 
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Berdasarkan ayat 17 dari Surah Al-Qamar, Allah memudahkan Al-

Qur'an agar dapat dibaca, dipahami, dipelajari, dan dihafalkan. Lafazh Al-

Qur'an disusun sedemikian rupa oleh Allah untuk memudahkan pembacaan 

dan hafalan, serta maknanya disusun untuk mempermudah pemahaman. Ini 

menunjukkan bahwa Al-Qur'an merupakan perkataan yang paling baik, 

memiliki makna yang paling benar, dan keterangannya yang paling jelas. Oleh 

karena itu, pendekatan yang tepat adalah dengan memberikan pengajaran Al-

Qur'an sejak usia dini. Untuk mencapai kesuksesan dalam proses 

pembelajaran, diperlukan penerapan metode yang tepat dan efektif, karena 

keberhasilan suatu program tidak terlepas dari pemilihan metode yang 

digunakan. 

Quraish Shihab dalam tafsirnya menyatakan bahwa penjelasan tentang 

ayat-ayat sebelumnya merupakan bagian dari Al-Qur'an yang diturunkan 

Allah swt. kepada umat manusia. Pada intinya, uraian tersebut sangat 

bermanfaat bagi mereka yang ingin belajar dan dapat dengan mudah dipahami 

oleh siapa pun yang memberikan perhatian, meskipun tidak memerlukan 

usaha berlebihan.
8
 Allah swt. mengungkapkan hakikat ini melalui ayat yang 

menyatakan bahwa Allah bersumpah bahwa Dia telah menjadikan Al-Qur'an 

mudah dipahami sebagai pelajaran. Pertanyaannya adalah, adakah yang 

sungguh-sungguh mengambil pelajaran sehingga Allah memberikan karunia 

dan membantu pemahaman terhadap kitab suci tersebut? 

                                                           
8
 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Wahyu Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2004), 463 
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Allah swt. memudahkan pemahaman Al-Qur'an dengan cara 

menurunkannya secara bertahap, mengulang-ulang penjelasannya, 

memberikan contoh dan perumpamaan, mengaitkan hal-hal abstrak dengan 

realitas yang dapat diamati melalui penggunaan bahasa yang kaya, mudah 

diucapkan, dan dipahami. Selain itu, penggunaan bahasa yang populer dan 

indah bagi pendengarnya sesuai dengan nalar fitrah manusia bertujuan untuk 

menghindari kebingungan dalam memahami pesan yang disampaikan. 

Ketika menafsirkan ayat ini, Ibnu Katsir menyatakan, "Sesungguhnya 

telah Kami mudahkan Al-Qur'an untuk pelajaran," artinya, Allah telah 

mempermudah cara membacanya dan juga memahaminya.
9
 Syukur dan puji 

bagi Allah. "Maka adakah orang yang mengambil pelajaran?" artinya, apakah 

ada orang yang benar-benar memperhatikan peringatan dari Al-Qur'an yang 

telah difasilitasi oleh Allah, baik dalam lafal maupun maknanya? Adakah 

orang yang menahan diri dari berbagai tindakan maksiat dan setia 

melaksanakan perintah yang terkandung dalam Al-Qur'an sehingga pantas 

untuk meraih nikmat dan keridhaan-Nya? 

Hafalan Al-Qur'an memiliki nilai yang sangat penting dalam 

pendidikan Islam, baik sebagai bentuk ibadah maupun sebagai upaya menjaga 

kemurnian wahyu Allah sesuai dengan janji-Nya untuk memelihara Al-Qur'an 

hingga akhir zaman. Selain itu, kemampuan menghafal Al-Qur'an juga 

berkontribusi pada pembentukan akhlak mulia dan penguatan spiritualitas 

siswa, yang menjadi fondasi utama dalam membangun generasi Qur'ani. 

                                                           
9
 Muhammad Nasib, Taisiru al-Aliyyul Qadir li Ikhtishari Tafsir Ibnu Kathir. Riyadh: 

Maktabah Ma`arif. 1989. terj Syihabuddin. Kemudahan dalam Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 528. 
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Namun, dalam praktiknya, menghafal Al-Qur'an sering kali menghadapi 

berbagai tantangan, seperti kurangnya metode pembelajaran yang efektif dan 

menarik. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada penerapan model 

pembelajaran Quantum Teaching yang dipadukan dengan metode WAFA di 

SDIT Harapan Umat Jember, untuk menciptakan suasana belajar yang 

interaktif, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menghafal Al-Qur'an secara 

optimal. 

Quantum Teaching adalah model pembelajaran yang dirancang 

untuk menciptakan suasana belajar yang dinamis, interaktif, dan 

menyenangkan, dengan mengintegrasikan berbagai elemen seperti psikologi 

belajar, lingkungan, dan gaya komunikasi. Pendekatan ini berfokus pada 

optimalisasi potensi siswa melalui penerapan strategi yang merangsang 

berbagai jenis kecerdasan dan gaya belajar. Salah satu prinsip utama dalam 

Quantum Teaching adalah TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan), yang menjadi kerangka untuk 

membangun pembelajaran yang bermakna. 

Prinsip ini dimulai dengan menumbuhkan minat belajar, melibatkan 

siswa dalam pengalaman langsung, memberikan penamaan untuk konsep-

konsep yang dipelajari, mendorong demonstrasi pemahaman, melakukan 

pengulangan untuk memperkuat materi, dan merayakan pencapaian sebagai 

bentuk motivasi. Dalam kaitannya dengan penelitian terdahulu, Quantum 

Teaching telah terbukti efektif meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil 
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belajar di berbagai bidang studi, termasuk pembelajaran agama dan hafalan 

Al-Qur'an. Dengan menggabungkan prinsip-prinsip Quantum Teaching dan 

metode WAFA yang berbasis multisensori, penelitian ini menawarkan 

pendekatan baru untuk mengatasi tantangan dalam meningkatkan kualitas 

hafalan Al-Qur'an siswa secara holistik. 

Di lingkungan sekolah dasar, terdapat berbagai metode yang dapat 

digunakan untuk membantu siswa menghafal Al-Qur'an. Metode-metode ini 

tidak hanya mencerminkan inovasi dan kreativitas dari para pengembangnya, 

tetapi juga bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan mudah bagi siswa. Salah satu metode yang bisa membuat 

siswa merasa senang dan mencintai Al-Qur'an adalah metode Wafa. Metode 

ini merupakan cara baru yang menggabungkan unsur kesenangan dengan 

penggunaan otak bagian kanan. Wafa tidak hanya fokus pada pengoptimalkan 

otak kiri yang bersifat analitis, tetapi juga memberikan perhatian pada 

pengoptimalkan otak kanan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Wafa adalah sistem pendidikan Al-Qur‟an yang komprehensif, mudah 

dan menyenangkan. Yang mana Komprehensif disini mencakup 5T, yakni 

Tilawah, Tahfidz, Tarjamah, Tafhim, dan Tafsir. Dengan 5T wafa mencetak 

generasi yang tak hanya pandai membaca atau menghafal Al-Qur‟an, namun 

generasi yang mampu memahami, menghafal dan mengaplikasikan makna 

yang terkandung dalam Al-Qur‟an dalam kehidupan. Dengan metode otak 

kanan pembelajaran Al-Qur‟an menjadi mudah dan menyenangkan sehingga 
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anak-anak tidak hanya sekedar belajar tetapi juga tumbuh rasa cintaterhadap 

Al-Qur‟an. 

Metode Wafa juga mematuhi standar sistem pembelajaran yang 

memperhitungkan berbagai gaya belajar anak-anak, seperti visual, auditorial, 

dan kinestetik. Namun, penting untuk diingat bahwa keunggulan dan 

kelebihan metode Wafa ini hanya akan memberikan dampak positif jika 

diterapkan secara optimal oleh para guru. Sehingga, kemampuan guru dalam 

mengaplikasikan metode tersebut menjadi faktor krusial dalam 

mengoptimalkan hasil pembelajaran. 

Metode Wafa merupakan suatu pendekatan atau cara belajar al-Qur'an 

yang khas, di mana pembacaan disertai dengan alunan nada Hijaz. Meskipun 

dirancang khusus untuk anak-anak mulai dari balita hingga SMA, penggunaan 

nada Hijaz dalam metode ini mengalami sedikit variasi dan improvisasi 

terhadap lagu aslinya. Terdapat lima program utama dalam Metode Wafa, 

yaitu 1) Tilawah dan menulis, 2) Tahfidz, 3) Tarjamah, 4) Tafhim, dan 5) 

Tafsir. Metode ini mengajarkan peserta didik untuk membaca dan menghafal 

ayat-ayat al-Qur'an dengan mengaktifkan otak kanan, sehingga Metode Wafa 

terbukti sangat efektif terutama pada anak-anak usia dini, mengingat anak-

anak pada usia tersebut lebih dominan menggunakan otak kanan dibandingkan 

otak kiri.
10

 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk menghadirkan 

metode pembelajaran yang efektif dan relevan dalam meningkatkan kualitas 

                                                           
10

 Winda Arum Singgarani, Zaenal Arifin, N. Fathurrohman. Implementasi Metode Wafa 

Pada Pembelajaran Tahsin Al-Qur‟an Di SMA IT Harapan Umat Karawang. Jurnal Pendidikan 

Islam. Vol. 8, No. 2. Hlm. 48, Agustus 2021 
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hafalan Al-Qur'an siswa, khususnya di SDIT Harapan Umat Jember. Dalam 

era modern, tantangan pendidikan semakin kompleks, termasuk dalam 

pembelajaran hafalan Al-Qur'an, di mana siswa sering mengalami kesulitan 

dalam mempertahankan fokus, motivasi, dan konsistensi. Model 

pembelajaran Quantum Teaching yang mengutamakan pendekatan 

interaktif, menyenangkan, dan memotivasi, dikombinasikan dengan metode 

WAFA yang berbasis multisensori, menawarkan solusi inovatif untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang optimal. Penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengeksplorasi keefektifan integrasi kedua metode 

tersebut, tidak hanya dalam meningkatkan hafalan Al-Qur'an secara 

kuantitas, tetapi juga dalam mendukung pemahaman, penghayatan, dan 

internalisasi nilai-nilai Qur'ani dalam diri siswa.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik 

untuk mempelajari bagaimana metode Wafa diterapkan dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal Al-Qur'an siswa di SDIT Harapan Ummat Jember. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, fokus penelitian dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan model pembelajaran Quantum Teaching dengan 

metode Wafa dalam meningkatkan hafalan siswa di SDIT Harapan Ummat 

Jember? 
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2. Bagaimana pelaksanaan model Pembelajaran Quantum Teaching dengan 

metode WAFA dalam meningkatkan hafalan siswa di SDIT Harapan 

Ummat Jember? 

3. Bagaimana evaluasi pelaksanaan model Pembelajaran Quantum Teaching 

dengan metode WAFA dalam meningkatkan hafalan siswa di SDIT 

Harapan Ummat Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan penelitian penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis perencanaan model pembelajaran Quantum Teaching 

dengan metode Wafa dalam meningkatkan hafalan siswa di SDIT Harapan 

Ummat Jember 

2. Untuk menganalisis penerapan model Pembelajaran Quantum Teaching 

dengan  metode WAFA dalam meningkatkan hafalan siswa di SDIT 

Harapan Ummat Jember  

3. Untuk menganalisis evaluasi dan dampak penerapan model Pembelajaran 

Quantum Teaching dengan metode WAFA dalam meningkatkan hafalan 

siswa di SDIT Harapan Ummat Jember 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan kegunaan antara 

lain: 
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1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih dan dapat memperkaya wawasan ilmu pengetahuan serta 

menjadi bahan acuan bagi peneliti selanjutnya, khususnya yang berkaitan 

dengan Penerapan Metode WAFA dalam meningkatkan hafalan Al-Qur‟an 

siswa. 

2. Manfaat Praktis  

Adapun manfaat Praktis antara lain: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman dan 

pengetahuan peneliti terkait Penerapan Metode WAFA untuk 

meningkatkan penghafalan Al-Qur'an pada siswa. 

b. Bagi Lembaga Sekolah 

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi positif dan menjadi sumber informasi atau rekomendasi 

terkait penerapan Metode WAFA dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Al-Qur'an pada siswa. 

c. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Semoga hasil penelitian ini memberikan kontribusi berharga 

sebagai pengetahuan tambahan dan melengkapi literatur UIN Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember. Selain itu, diharapkan dapat menjadi rujukan 

berguna bagi mahasiswa yang berminat melakukan penelitian lebih 
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lanjut mengenai penerapan Metode WAFA untuk meningkatkan 

kemampuan menghafal Al-Qur'an pada siswa. 

E. Definisi Istilah 

Untuk memperjelas judul ini, penulis memberikan definisi bebraa 

istilah agar tidak terjadi kesalahpahaman serta meluasnya pembahasan. 

1. Quantum teaching  

 Quantum Teaching adalah sebuah model pembelajaran yang bertujuan 

untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan 

memotivasi, dengan memaksimalkan potensi siswa melalui pendekatan 

yang berpusat pada keterlibatan aktif dan pengalaman langsung. Model ini 

didasarkan pada prinsip bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika 

siswa merasa nyaman, terlibat, dan termotivasi untuk belajar, sehingga 

mereka dapat menyerap dan menginternalisasi materi dengan lebih baik. 

Dalam Quantum Teaching, proses pembelajaran dirancang dengan 

menggabungkan elemen-elemen visual, auditori, dan kinestetik, serta 

menerapkan prinsip TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 

Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan) untuk memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna. Dalam konteks penelitian ini, Quantum Teaching 

diterapkan sebagai kerangka pembelajaran yang diintegrasikan dengan 

metode WAFA untuk meningkatkan kemampuan hafalan Al-Qur'an siswa 

di SDIT Harapan Umat Jember, sehingga mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif dan mendukung perkembangan siswa secara optimal. 
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2. Metode Wafa  

 Metode Wafa merupakan salah satu metode pembelajaran Al-

Qur‟an untuk pemula dikemas dengan pendekatan kata yang telah dikenal 

sehari-hari dan mendahulukan huruf-huruf dengan fonem yang sama/serupa 

dengan bahasa Indonesia. Metode Wafa dalam penelitian ini akan menjadi 

alternatif pemecahan kesulitan belajar anak dalam pembelajaran Al-Qur‟an 

yang kemudian dicari kerangka pembelajarannya berdasarkan teori yang 

mendasarinya. Pelaksanaannya menggunakan tahapan pembelajaran 

TANDUR, yakni Tumbuhkan, Alami, Namai, Demontrasikan, Ulangi dan 

Rayakan.  

Quantum Teaching and Learning merupakan suatu model atau bisa 

disebut cara belajar mengajar yang menggunakan berbagai teori pendidikan 

dan teori pembelajaran, dengan tujuan dapat menciptkana lingkungan 

belajar yang efektif, dengan menggunakan unsur yang ada pada peserta 

didik dan lingkungan belajarnya melalui interaksi yang terjadi di dalam 

kelas, dengan slogan TANDUR yang menawarkan konsep belajar untuk 

peserta didik serta mengemukakan cara guru menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif bagi semua peserta didik. 

3. Menghafal Al-Qur‟an 

 Menghafal Al-Qur‟an adalah suatu proses di mana seorang siswa 

secara aktif mempelajari, mengingat, dan menyimpan teks-teks suci Al-

Quran dalam ingatannya. Proses ini melibatkan pengulangan, pemahaman, 

dan dedikasi yang tinggi terhadap ajaran-ajaran Al-Quran. Siswa yang 
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menghafal Al-Quran tidak hanya memfokuskan pada penghafalan kata-kata, 

tetapi juga berusaha untuk memahami makna dan konteks ayat-ayat yang 

mereka hafal. Proses ini bukan hanya sekadar mekanis mengulang kata-kata, 

melainkan juga suatu bentuk ibadah dan pengabdian kepada Allah. Siswa 

yang berhasil menghafal Al-Quran dianggap memiliki prestasi spiritual 

yang tinggi, karena mereka mampu menjaga dan memelihara keaslian kitab 

suci Islam tersebut dalam ingatan mereka sebagai bentuk pengabdian dan 

ketaatan kepada Allah SWT. 

Jadi,Implementasi metode Wafa dalam meningkatkan hafalan Al-

Qur‟an yang penulis maksud ialah cara guru menerapkan metode Wafa yang 

merupakan salah satu metode pembelajaran Al-Qur‟an untuk pemula 

berbasis Quantum Teaching sehingga memudahkan peserta didik di SD IT 

Harapan Ummat Jember untuk meningkatkan hafalan Al-Qur‟an. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Tesis oleh Hikmatu Ruwaida, 2016 yang berjudul “Implementasi Metode 

WAFA pada Pembelajaran Al-Qur‟an (Studi Multikasus di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Nurul Fikri Banjarmasin dan Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Robbani Banjarbaru Kalimantan Selatan)”. Tujuan penelitian ini adalah: 1) 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan Metode WAFA pada 

Pembelajaran Al-Qur‟an di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Fikri 

Banjarmasin dan Sekolah Dasar Terpadu Robbani Banjarbaru, 2) untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis proses Metode Wafa pada pembelajaran 

AL-Qur‟an di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul Fikri Banjarmasi dan 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Robbani Banjarbaru, 3)untuk 

mendekripsikan dan menganalisis dampak metode Wafa terhadap 

kemampuan membaca dan menulis Al-Qur‟an anak di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Nurul Fikri Banjarmasin dan Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Robbani Banjarbaru. Sedangkan hasil penelitian ini adalah: 1) Perencanaan 

penggunaan metode pembelajaran khususnya metode Wafa yang digunakan 

kedua sekolah tersebut didorong dan dilandasi oleh beberapa hal yaitu 

kompleksitas tujuan pembelajaran, nilai efektivitas dan efisiensi dan 

kesesuaian dengan kondisi serta karakteristik peserta didik, 2) proses 

penerapan Metode Wafa dengan konsep TANDUR di kedua sekolah 

menggunakan trategi dan pengelolaan kelas yang variative sehingga 
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pengajaran al-Qur‟an tidak terasa monoton, 3) dampak metode ini adalah 

memudahkan anak didik untuk mengenal huruf, bacaan Al-Qur‟an anak 

secara keseluruhan sudah baik, tetapi ada beberapa poin kesulitan yang 

dihadapi anak seperti menuturkan bunyi dengung, tekan, huruf jahr yang 

suku, menuturkan huruf yang serupa bunyinya serta Panjang pendek 

bacaan. Kemampuan menulis huruf hijaiyah tunggal dan bersambung sudah 

baik dalam lingkup penulisan yang benar, tetapi belum sampai pada kaidah 

khat naskhi.  

2. Tesis oleh Ika Yulinda Mujiati, 2020 yang berjudul “Implementasi Metode 

Wafa Pada Pelajaran BTAQ Secara Daring di SDIT Baitussalam 

Prambanan Yogyakarta”. Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk 

menjelaskan dan menerangkan pandangan tentang Implementasi metode 

wafa pada pembelajaran BTAQ yang dilakukan secara daring di SDIT 

Baitussalam Prambanan Yogyakarta, 2) untuk membuktikan hasil 

implementasi metode wafa yang dilakukan oleh sekolah Pelajaran BTAQ 

secara daring di SDIT Baitussalam Prambanan Yogyakarta. Sedangkan 

hasil penelitian ini adalah: 1) implementasi metode wafa secara daring 

dilakukan dengan cara melakukan beebrapa tahapan diantaranya: 

Perencanaan (Planing), koordinasi (Organizing), Pelaksanaan (Act), dan 

Evaluasi, 2) Implementasi metode WAFA secara daring menghasilkan 

pencapaian yang melibatkan kemampuan membaca dan menghafal, serta 

tujuan proses belajar mengajar daring. Kemampuan membaca dan 

menghafal siswa menunjukkan hasil yang memuaskan, yang dapat 
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diatributkan pada dukungan penuh dari orang tua. Hal ini memberikan 

dampak positif dan signifikan terhadap perkembangan kemampuan serta 

kualitas bacaan dan hafalan peserta didik, 3) Metode WAFA dapat 

diajarkan kepada anak-anak inklusi dengan mengedepankan ketulusan 

pengajaran dari guru Al-Qur'an selama pelaksanaan proses belajar 

mengajar secara daring. 

3. Tesis oleh Rurin Elfi Farida, 2019 yang berjudul “Model Pembelajaran 

Quantum Teaching dengan Metode Wafa Dalam Meningkatkan 

Pembelajaran Al-Qur‟an (Studi Multisitus di SDI Mohammad Hatta 

Malang dan SDIT Ulil Alab Kamal Bangkalan)”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah: 1) untuk mendeskripsikan perencanaan model pembelajaran 

Quantum Teaching dengan metode Wafa dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran Al-Qur‟an di SD Islam Mohammad Hatta Malang dan SDIT 

Ulil Albab Kamal, 2) untuk mendeskripsikan pelaksanaan model 

pembelajaran Quantum Teaching dengan metode Wafa dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur‟an di SD Islam Mohammad 

Hatta Malang dan SDIT Ulil Albab kamal, 3) mendeskripsikan evaluasi 

dan dampak pelaksanaan model pembelajaran Quantum Teaching dengan 

metode Wafa dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur‟an di SD 

Islam Mohammad Hatta Malang dan SDIT Ulil Albab Kamal. Sedangkan 

hasil dari penelitian ini adalah: 1) perencanaan penggunaan model 

pembelajaran Quantum Teaching dengan metode Wafa didasarkan pada 

penyesuaian dengan karakter peserta didik serta nilai efektifitas dan 
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efisiensi proses pembelajaran, 2) proses pelaksanaan model pembelajaran 

Quantum Teaching dengan konsep TANDUR di kedua sekolah terlaksana 

dengan pengajaran Al-Qur‟a yang variative sehingga tidak membosankan. 

Adaptasi konsep tandur pada RPP Wafa dengan 5 P, 3) evaluasi dan 

implikasi model pembelajaran Quantum Teaching secara umum sudah 

sangat baik meski masih harus ada perbaikan yang kontinyu. Implikasi 

positifnya adalah dengan meningkatnya kualitas bacaanAl-Qur‟an para 

peserta didik. 

4. Khasan Ubaidillah pada tahun 2018 meneliti tentang Penerapan Metode 

Wafa dalam Pembelajaran Al-Qur‟an anak di RA Ar Rasyid 

Kartasuara.Fokus penelitian pada jurnal ini adalah menyajikan pembahasan 

tentang penerapan metode Wafa dalam pembelajaran AL-Qur‟an anak di 

RA Ar Rasyid. Hasil penelitian menunjukkan Pembelajaran Al-Qur‟an bagi 

anak dengan pembelajaran metode Wafa dalam kerangka praktisnya selaras 

dengan Langkah-langkah pembelajaran yang dikemas dengan strategi 

pembelajaran Quantum Teaching (TANDUR) yaitu Tumbuhkan, Alami, 

Namai,Demonstrasikan,Ulangi dan Rayakan. Model ini mengakomodasi 

modalitas belajar anak (Visual, Auditorial, dan Kinestetik). Selain itu, 

metode ini juga mengoptimalkan potensi kecerdasan majemuk yang 

dimiliki anak sehingga dengan menggunakan metode ini suasana belajar 

Al-Qur‟an lebih hidup tidak membosankan, dan nyaman sehingga 

pembelajaran lebih menyenangkan bagi anak. 
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5. Demina, Tachioka Rexy, Asuncion Danyl pada tahun 2022 menulis jurnal 

dengan judul “The Use of Qur’anic Learning Strategies Through the Wafa 

Method in Elementary Schools”.Fokus penelitian ini adalah adalah untuk 

mengevaluasi penggunaan metode pembelajaran Al-Qur'an Wafa dalam 

strategi pembelajaran Al-Qur'an di sekolah dasar. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk memahami implementasi metode Wafa dan dampaknya 

terhadap kemampuan siswa dalam menghafal dan memahami Al-Qur'an. 

Selain itu, penelitian ini juga ingin menyoroti tantangan yang dihadapi 

dalam proses pembelajaran Al-Qur'an dengan metode Wafa dan 

menekankan pentingnya pendidik menguasai metode pengajaran yang 

digunakan. Sedangkan Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran Al-Qur'an Wafa memiliki beberapa keunggulan 

dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafal dan memahami 

Al-Qur'an. Metode ini menggunakan pendekatan otak kanan dan 

melibatkan gerakan, gestur, dan lagu hijaz untuk membuat pembelajaran 

lebih menarik dan efektif. Namun, penelitian juga mengidentifikasi 

beberapa tantangan seperti kurangnya pemahaman siswa dan kesulitan 

dalam membaca Al-Qur'an. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti 

pentingnya peran pendidik dalam menguasai metode pengajaran yang 

digunakan dan menekankan pentingnya dukungan dari keluarga dalam 

proses pembelajaran Al-Qur'an. 

6. Laksamana Safaq Hidayat pada tahun 2022 dengan judul “Improving the 

Quality of Student Memorizing Using the Wafa Method in Elementary 
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Schools”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan 

menunjukkan efektivitas metode Wafa dalam meningkatkan kualitas 

hafalan siswa, khususnya dalam program tahfidzul Qur'an di SDIT Nurul 

Fikri Sidoarjo. Penelitian ini juga bertujuan untuk menunjukkan bahwa 

penerapan metode Wafa telah memberikan hasil positif dalam 

meningkatkan keberhasilan siswa dalam program tahfidzul Qur'an. 

Sedangkan hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa penerapan 

metode Wafa di SDIT Nurul Fikri Sidoarjo telah memberikan hasil positif 

dalam meningkatkan keberhasilan siswa dalam program tahfidzul Qur'an. 

Metode Wafa berhasil meningkatkan kualitas hafalan siswa, dengan 

sebagian besar siswa berhasil melampaui target hafalan. Selain itu, metode 

Wafa juga berhasil meningkatkan kelulusan siswa kelas 6 Tahfidz dan 

memberikan kemajuan pada program tahfidzul Qur'an di sekolah tersebut. 

Metode ini dianggap efektif karena mampu memaksimalkan otak kanan 

siswa dan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. 

7. M. Asep Fathur Razi pada tahun 2020 dengan judul “Al-Qur'an Learning 

Strategy Through the Wafa Method in Elementary Schools”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendiskusikan metode pembelajaran Al-Qur'an 

menggunakan metode Wafa di sekolah dasar, serta untuk menyoroti strategi 

guru dalam mengajar siswa membaca dan menulis Al-Qur'an dengan 

metode Wafa di SDIT Al-Aqsha Besole Besuki Tulungagung. Penelitian ini 

juga menekankan pentingnya mendidik anak-anak untuk membaca dan 

menulis Al-Qur'an. Sedangkan hasil dari penelitian ini adalah pembahasan 
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mengenai metode pembelajaran Al-Qur'an menggunakan metode Wafa di 

sekolah dasar, serta strategi guru dalam mengajar siswa membaca dan 

menulis Al-Qur'an dengan metode Wafa di SDIT Al-Aqsha Besole Besuki 

Tulungagung. Selain itu, hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya 

mendidik anak-anak untuk membaca dan menulis Al-Qur'an, serta 

memberikan gambaran tentang metode pembelajaran menulis huruf 

hijaiyah menggunakan panduan penulisan Wafa dan metode menghafal Al-

Qur'an dengan metode Wafa. 

8. Herwati dan Muhammad Zainul Hasan, 2023 yang berjudul “Implementasi 

Metode Hanifida Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an 

Di Pondok Pesantren Bustanul Hasan Genggong Probolinggo”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi metode Hanifida 

dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur'an di Pondok 

Pesantren Bustanul Hasan Genggong Probolinggo. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan fokus pada logika 

berdasarkan realitas sosial melalui paradigma fenomologis. Hasil penelitian 

ini adalah implementasi metode Hanifida dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Al-Qur'an di Pondok Pesantren Bustanul Hasan Genggong 

Probolinggo. Metode Hanifida menggunakan strategi bernyanyi dan 

gerakan untuk menghafal Asmaul Husna dan surat-surat dalam Al-Qur'an, 

serta memfungsikan keseimbangan kedua belah otak untuk memudahkan 

menghafal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

fokus pada logika berdasarkan realitas sosial melalui paradigma 
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fenomologis. Metode Hanifida dianggap sebagai terobosan baru dalam 

menghafal Al-Qur'an dengan menggabungkan kekuatan otak kiri dan kanan 

secara seimbang. 

9. H. Arfah, 2020 yang berjudul "Peningkatan Kreativitas Belajar Siswa 

Melalui Metode Sima'i dalam Pembelajaran Al-Qur'an Hadis di MIN 2 

Tanjabtim Talang Rimbo Kec. Muara Sabak Barat". Tujuan penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa dan hasil belajar al-

Qur'an Hadis melalui penerapan metode Sima'i pada siswa kelas II 

Madrasah Ibtidaiyyah Negeri 2 Tanjab Timur Talang Rimbo. Hasil 

penelitian ini menunjukkan peningkatan kemampuan menghafal Al-Qur'an 

dengan metode Sima'i pada siswa kelas II Madrasah Ibtidaiyyah Negeri 2 

Tanjab Timur Talang Rimbo. Metode Sima'i terbukti efektif untuk 

meningkatkan daya ingat siswa, terutama bagi anak-anak dan tunanetra. 

Selain itu, penelitian ini juga berhasil meningkatkan kreativitas belajar 

siswa dan hasil belajar al-Qur‟an Hadis melalui penerapan metode Sima'i. 

Metode ini dilakukan dengan tiga cara, yaitu guru membacakan surat yang 

akan dihafal, guru memperdengarkan kaset/CD, dan siswa yang sudah 

lancar membaca dihadapan siswa yang belum lalu yang belum menirukan 

bacaan temannya. Dengan penerapan metode Sima'i, terjadi peningkatan 

kemampuan siswa dalam menghafal materi Al-Qur'an dan Hadis. 

10. Desri Ramadani dkk, 2023 yang berjudul “Efektivitas Penerapan Metode 

Talaqqi untuk Membentuk Kemmapuan Membaca dan Menghafal Al-

Qur‟an Santri di Berbagai Lembaga Pendidikan”. Penelitian ini bertujuan 
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untuk mendeskripsikan mengenai penggunaan metode talaqqi dalam 

pembelajaan Al-Qur‟an baik itu membaca maupun menghafal Al-Qur‟an di 

berbagai sekolah, madrasah, pondok maupun rumah tahfidz yang ada di 

berbagai daerah yang ada di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode 

library researchdengan sumber data yang di peroleh dari berbagai jurnal 

dan buku. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode 

talaqqi yang dilakukan di beberapa sekolah, madrasah, pondoh dan rumah 

tahfidz memiliki dampak yang baik baik dari segi bacaan, hafalan maupun 

murojaah hafalan santri dan siswa sehingga dapat disimpulkan bahwa 

metode talaqqi ini berdampak baik terhadap bacaan maupun hafalan siswa 

atau santri. 

Dari uraian penelitian terdahulu tentang model pembelajaran Quantum 

Teaching dengan metode Wafa dalam meningkatkan hafalan siswa di SDIT 

Harapan Ummat Jember, dapat dilihat dengan jelas pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. 1 Kajian Terdahulu model pembelajaran Quantum Teaching dengan 

metode Wafa dalam meningkatkan hafalan siswa di SDIT Harapan Ummat 

Jember 

No. Nama Peneliti, 

Judul, dan 

Tahun Peneliti 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 
1. Tesis oleh 

Hikmatu 

Ruwaida, 2016 

yang berjudul 

“Implementasi 

Metode WAFA 

pada 

Pembelajaran 

Al-Qur‟an 

(Studi 

Multikasus di 

Sekolah Dasar 

Menunjukkan 

bahwa: 
1) Perencanaan 

penggunaan 

metode 

pembelajaran 

khususnya 

metode Wafa 

yang digunakan 

kedua sekolah 

tersebut didorong 

Meneliti tentang 

Metode Wafa 

dalam 

Pembelajaran Al-

Qur‟an 

a. Peneliti 

terdahulu fokus 

pada 

Implementasi 

Metode Wafa 

pada 

Pembelajaran 

Al-Qur‟an 

sedangkan 

Peneliti fokus 

pada 
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Islam Terpadu 

Nurul Fikri 

Banjarmasin dan 

Sekolah Dasar 

Islam Terpadu 

Robbani 

Banjarbaru 

Kalimantan 

Selatan)”. 

dan dilandasi oleh 

beberapa hal yaitu 

kompleksitas 

tujuan 

pembelajaran, 

nilai efektivitas 

dan efisiensi dan 

kesesuaian 

dengan kondisi 

serta karakteristik 

peserta didik, 2) 

proses penerapan 

Metode Wafa 

dengan konsep 

TANDUR di 

kedua sekolah 

menggunakan 

trategi dan 

pengelolaan kelas 

yang variative 

sehingga 

pengajaran al-

Qur‟an tidak 

terasa monoton, 

3) dampak 

metode ini adalah 

memudahkan 

anak didik untuk 

mengenal huruf, 

bacaan Al-Qur‟an 

anak secara 

keseluruhan 

sudah baik, tetapi 

ada beberapa poin 

kesulitan yang 

dihadapi anak 

seperti 

menuturkan bunyi 

dengung, tekan, 

huruf jahr yang 

suku, menuturkan 

huruf yang serupa 

bunyinya serta 

Panjang pendek 

bacaan. 

Kemampuan 

menulis huruf 

hijaiyah tunggal 

dan bersambung 

sudah baik dalam 

Implementasi 

Metode Wafa 

dalam 

meningkatkan 

Hafalan siswa 

b. Subjek 

penelitian 
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lingkup penulisan 

yang benar, tetapi 

belum sampai 

pada kaidah khat 

naskhi. 

2

. 

Tesis oleh Ika 

Yulinda Mujiati, 

2020 yang 

berjudul 

“Implementasi 

Metode Wafa 

Pada Pelajaran 

BTAQ Secara 

Daring di SDIT 

Baitussalam 

Prambanan 

Yogyakarta” 

1) implementasi 

metode wafa 

secara daring 

dilakukan 

dengan cara 

melakukan 

beebrapa 

tahapan 

diantaranya: 

Perencanaan 

(Planing), 

koordinasi 

(Organizing), 

Pelaksanaan 

(Act), dan 

Evaluasi, 2) 

Implementasi 

metode WAFA 

secara daring 

menghasilkan 

pencapaian yang 

melibatkan 

kemampuan 

membaca dan 

menghafal, serta 

tujuan proses 

belajar mengajar 

daring. 

Kemampuan 

membaca dan 

menghafal siswa 

menunjukkan 

hasil yang 

memuaskan, 

yang dapat 

diatributkan 

pada dukungan 

penuh dari orang 

tua. Hal ini 

memberikan 

dampak positif 

Meneliti 

Implementasi 

Metode Wafa 

a. Peneliti 

terdahulu 

fokus pada 

Implementa

si Metode 

Wafa pada 

Pembelajara

n Al-Qur‟an 

sedangkan 

Peneliti 

fokus pada 

Implementa

si Metode 

Wafa dalam 

meningkatk

an Hafalan 

siswa 

b. Subjek 

penelitian 
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dan signifikan 

terhadap 

perkembangan 

kemampuan 

serta kualitas 

bacaan dan 

hafalan peserta 

didik, 3) Metode 

WAFA dapat 

diajarkan 

kepada anak-

anak inklusi 

dengan 

mengedepankan 

ketulusan 

pengajaran dari 

guru Al-Qur'an 

selama 

pelaksanaan 

proses belajar 

mengajar secara 

daring. 

 

3

. 

Tesis oleh Rurin 

Elfi Farida, 

2019 yang 

berjudul “Model 

Pembelajaran 

Quantum 

Teaching 

dengan Metode 

Wafa Dalam 

Meningkatkan 

Pembelajaran 

Al-Qur‟an 

(Studi 

Multisitus di 

SDI Mohammad 

Hatta Malang 

dan SDIT Ulil 

Alab Kamal 

Bangkalan)”. 

Menunjukkan 

bahwa:  

1) perencanaan 

penggunaan 

model 

pembelajaran 

Quantum 

Teaching 

dengan metode 

Wafa didasarkan 

pada 

penyesuaian 

dengan karakter 

peserta didik 

serta nilai 

efektifitas dan 

efisiensi proses 

pembelajaran, 2) 

proses 

pelaksanaan 

model 

pembelajaran 

Quantum 

Meneliti tentang 

Implementasi 

Metode Wafa 

a. Peneliti 

terdahulu lebih 

fokus pada 

penerapan 

Quantum 

Teaching dalam 

metode wafa 

dalam 

Pembelajaran 

Al-Qur‟an 

b. Peneliti fokus 

pada penerapan 

metode wafa 

dalam 

meningkatkan 

hafalan siswa 

c. Subjk penelitian 
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Teaching 

dengan konsep 

TANDUR di 

kedua sekolah 

terlaksana 

dengan 

pengajaran Al-

Qur‟a yang 

variative 

sehingga tidak 

membosankan. 

Adaptasi konsep 

tandur pada RPP 

Wafa dengan 5 

P, 3) evaluasi 

dan implikasi 

model 

pembelajaran 

Quantum 

Teaching secara 

umum sudah 

sangat baik 

meski masih 

harus ada 

perbaikan yang 

kontinyu. 

Implikasi 

positifnya 

adalah dengan 

meningkatnya 

kualitas 

bacaanAl-

Qur‟an para 

peserta didik. 

4

. 

Khasan 

Ubaidillah 

pada tahun 

2018 meneliti 

tentang 

Penerapan 

Metode Wafa 

dalam 

Pembelajaran 

Al-Qur‟an 

anak di RA Ar 

Rasyid 

Menyatakan 

bahwa 

Pembelajaran 

Al-Qur‟an bagi 

anak dengan 

pembelajaran 

metode Wafa 

dalam kerangka 

praktisnya 

selaras dengan 

Langkah-

langkah 

Meneliti 

penerapan 

Metode Wafa 

a. Fokus 

penelitian 

b. Subyek 

penelitian 
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Kartasuara.. pembelajaran 

yang dikemas 

dengan strategi 

pembelajaran 

Quantum 

Teaching 

(TANDUR) 

yaitu 

Tumbuhkan, 

Alami, 

Namai,Demonst

rasikan,Ulangi 

dan Rayakan. 

Model ini 

mengakomodasi 

modalitas 

belajar anak 

(Visual, 

Auditorial, dan 

Kinestetik). 

Selain itu, 

metode ini juga 

mengoptimalkan 

potensi 

kecerdasan 

majemuk yang 

dimiliki anak 

sehingga dengan 

menggunakan 

metode ini 

suasana belajar 

Al-Qur‟an lebih 

hidup tidak 

membosankan, 

dan nyaman 

sehingga 

pembelajaran 

lebih 

menyenangkan 

bagi anak. 

5

. 

Demina, 

Tachioka 

Rexy, 

Asuncion 

Danyl pada 

tahun 2022 

Menunjukkan 

bahwa: metode 

pembelajaran 

Al-Qur'an Wafa 

memiliki 

beberapa 

Kegiatan 

ekstrakurikuler 

rohis 

a. Fokus 

penelitian 

b. Pendekatan 

dan jenis 

penelitian 

c. Subyek 
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menulis jurnal 

dengan judul 

“The Use of 

Qur‟anic 

Learning 

Strategies 

Through the 

Wafa Method 

in Elementary 

Schools”. 

 

keunggulan 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

siswa dalam 

menghafal dan 

memahami Al-

Qur'an. Metode 

ini 

menggunakan 

pendekatan otak 

kanan dan 

melibatkan 

gerakan, gestur, 

dan lagu hijaz 

untuk membuat 

pembelajaran 

lebih menarik 

dan efektif. 

Namun, 

penelitian juga 

mengidentifikasi 

beberapa 

tantangan 

seperti 

kurangnya 

pemahaman 

siswa dan 

kesulitan dalam 

membaca Al-

Qur'an. Selain 

itu, penelitian 

ini juga 

menyoroti 

pentingnya 

peran pendidik 

dalam 

menguasai 

metode 

pengajaran yang 

digunakan dan 

menekankan 

pentingnya 

dukungan dari 

keluarga dalam 

proses 

penelitian 
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pembelajaran 

Al-Qur'an. 

6

. 

Laksamana 

Safaq Hidayat 

pada tahun 

2022 dengan 

judul 

“Improving the 

Quality of 

Student 

Memorizing 

Using the 

Wafa Method 

in Elementary 

Schools” 

Menunjukkan 

bahwa: adalah: 

penerapan 

metode Wafa di 

SDIT Nurul 

Fikri Sidoarjo 

telah 

memberikan 

hasil positif 

dalam 

meningkatkan 

keberhasilan 

siswa dalam 

program 

tahfidzul Qur'an. 

Metode Wafa 

berhasil 

meningkatkan 

kualitas hafalan 

siswa, dengan 

sebagian besar 

siswa berhasil 

melampaui 

target hafalan. 

Selain itu, 

metode Wafa 

juga berhasil 

meningkatkan 

kelulusan siswa 

kelas 6 Tahfidz 

dan memberikan 

kemajuan pada 

program 

tahfidzul Qur'an 

di sekolah 

tersebut. Metode 

ini dianggap 

efektif karena 

mampu 

memaksimalkan 

otak kanan 

siswa dan 

menciptakan 

pembelajaran 

Meneliti Meode 

Wafa 
a. Fokus 

penelitian 

b. Pendekatan 

dan jenis 
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yang 

menyenangkan. 

7

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

M. Asep Fathur 

Razi pada tahun 

2020 dengan 

judul “Al-

Qur'an Learning 

Strategy 

Through the 

Wafa Method in 

Elementary 

Schools” 

metode 

pembelajaran 

Al-Qur'an 

menggunakan 

metode Wafa di 

sekolah dasar, 

serta strategi 

guru dalam 

mengajar siswa 

membaca dan 

menulis Al-

Qur'an dengan 

metode Wafa di 

SDIT Al-Aqsha 

Besole Besuki 

Tulungagung. 

Selain itu, hasil 

penelitian ini 

juga menyoroti 

pentingnya 

mendidik anak-

anak untuk 

membaca dan 

menulis Al-

Qur'an, serta 

memberikan 

gambaran 

tentang metode 

pembelajaran 

menulis huruf 

hijaiyah 

menggunakan 

panduan 

penulisan Wafa 

dan metode 

menghafal Al-

Qur'an dengan 

metode Wafa. 

 

Meneliti Metode 

Wafa 
a. Fokus 

penelitian 

b. Subyek 

penelitian  

8

. 

Herwati dan 

Muhammad 

Zainul Hasan, 

2023 yang 

berjudul 

Hasil penelitian 

ini adalah 

implementasi 

metode Hanifida 

dalam 

Meneliti tentang 

metode yang 

digunakn dalam 

menghafal Al-

Qur‟an 

Peneliti trdahulu 

fokus pada metode 

Hanifida sedangkan 

peneliti fokus pada 

metode wafa. 
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“Implementasi 

Metode 

Hanifida Dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Menghafal Al-

Qur‟an Di 

Pondok 

Pesantren 

Bustanul Hasan 

Genggong 

Probolinggo.” 

meningkatkan 

kemampuan 

menghafal Al-

Qur'an di 

Pondok 

Pesantren 

Bustanul Hasan 

Genggong 

Probolinggo. 

Metode 

Hanifida 

menggunakan 

strategi 

bernyanyi dan 

gerakan untuk 

menghafal 

Asmaul Husna 

dan surat-surat 

dalam Al-

Qur'an, serta 

memfungsikan 

keseimbangan 

kedua belah otak 

untuk 

memudahkan 

menghafal. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

deskriptif 

dengan fokus 

pada logika 

berdasarkan 

realitas sosial 

melalui 

paradigma 

fenomologis. 

Metode 

Hanifida 

dianggap 

sebagai 

terobosan baru 

dalam 

menghafal Al-

Qur'an dengan 

Kemudian 

perbedaan juga ada 

pada subjek 

penelitian. 
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menggabungkan 

kekuatan otak 

kiri dan kanan 

secara 

seimbang. 

9

. 

Arfah, 2020 

yang berjudul 

"Peningkatan 

Kreativitas 

Belajar Siswa 

Melalui Metode 

Sima'i dalam 

Pembelajaran 

Al-Qur'an Hadis 

di MIN 2 

Tanjabtim 

Talang Rimbo 

Kec. Muara 

Sabak Barat". 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

peningkatan 

kemampuan 

menghafal Al-

Qur'an dengan 

metode Sima'i 

pada siswa kelas 

II Madrasah 

Ibtidaiyyah 

Negeri 2 Tanjab 

Timur Talang 

Rimbo. Metode 

Sima'i terbukti 

efektif untuk 

meningkatkan 

daya ingat 

siswa, terutama 

bagi anak-anak 

dan tunanetra. 

Selain itu, 

penelitian ini 

juga berhasil 

meningkatkan 

kreativitas 

belajar siswa 

dan hasil belajar 

al-Qur‟an Hadis 

melalui 

penerapan 

metode Sima'i. 

Metode ini 

dilakukan 

dengan tiga 

cara, yaitu guru 

membacakan 

surat yang akan 

dihafal, guru 

memperdengark

an kaset/CD, 

dan siswa yang 

Meneliti tentang 

metode 

Pembelajaran Al-

Qur‟an 

Peneliti terdahulu 

fokus pada metode 

Sima‟I sedangkan 

peneliti fokus pada 

metode Wafa. 

Sedangkan subjek 

peneliti juga 

berbeda. 
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sudah lancar 

membaca 

dihadapan siswa 

yang belum lalu 

yang belum 

menirukan 

bacaan 

temannya. 

Dengan 

penerapan 

metode Sima'i, 

terjadi 

peningkatan 

kemampuan 

siswa dalam 

menghafal 

materi Al-

Qur'an dan 

Hadis. 
10. Desri Ramadani 

dkk, 2023 yang 

berjudul 

“Efektivitas 

Penerapan 

Metode Talaqqi 

untuk 

Membentuk 

Kemmapuan 

Membaca dan 

Menghafal Al-

Qur‟an Santri di 

Berbagai 

Lembaga 

Pendidikan” 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

penerapan 

metode talaqqi 

yang dilakukan 

di beberapa 

sekolah, 

madrasah, 

pondoh dan 

rumah tahfidz 

memiliki 

dampak yang 

baik baik dari 

segi bacaan, 

hafalan maupun 

murojaah 

hafalan santri 

dan siswa 

sehingga dapat 

disimpulkan 

bahwa metode 

talaqqi ini 

berdampak baik 

terhadap bacaan 

maupun hafalan 

Meneliti metode 

menghafal Al-

Qur‟an 

Peneliti terdahulu 

fokus pada metode 

Tallaqqi sedangkan 

peneliti fokus pada 

metode Wafa. 

Kemudia jenis 

penelitian dan 

subjek penelitian 

antara peneliti 

terdahulu dan 

peneliti juga 

berbeda. 
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siswa atau 

santri. 
 

B. Kajian Teori 

1. Quantum Teaching 

Istilah quantum, pada awalnya hanya digunakan oleh pakar fisika 

modern menjelang abad 20, kemudian berkembang secara luas merambat 

ke bidang-bidang kehidupan manusia lainnya. Dalam bidang pendidikan, 

muncul konsep belajar quantum yang berupaya untuk meningkatkan 

proses pembelajaran, baik yang bersifat individual maupun kelompok. 

Saat ini, mulai dirasakan bahwa kehidupan individu dan organisasi, bisnis 

atau social, sedang menghadapi tantangan global, yakni perubahan besar-

besaran dalam musik seluruh aspek, misal sekolah.
11

 

Proses pembelajaran adalah fenomena yang kompleks.  Segala 

sesuatunya  berarti  setiap kata,  pikiran,  tindakan,  dan  asosiasi,  serta  

sejauh  mana  seorang  pendidik  mampu  menggubah lingkungan,  

presentasi,  dan  rancangan  pengajaran,  sejauh  itu  pula  proses  belajar  

berlangsung. Quantum teaching adalah penggubahan belajar yang meriah, 

dengan segala nuansanya. Quantum teaching juga menyertakan segala 

kaitan interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar. 

Quantum teaching berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan 

kelas, interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar.
12

 

                                                           
11

 Surya Bayu Ansori, “Pembelajaran Agama Islam Berkualitas Sentuhan Quantum 

Teaching dan Quantum Learning”, Vol. 7 No. 2 (2017), 1780-1781. 
12

 Bobby DePorter dkk, Quantum Teaching (Cet. XIV; Bandung: Kaifa, 2004), 3. 
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Bobbi DePorter seorang ibu guru dari Amerika Serikat 

menggambarkan suasana belajar yang   menyenangkan, penuh   dengan   

kegembiraan,  kegairahan,   antusiasme   siswa   meraih pengetahuan  

lewat  bukunya  yang  berjudul quantum  teaching!  Bobbi DePorter 

mendefinisikan quantumsebagai: Interaksi yangmengubah energi menjadi 

cahaya.
13

 

Quantum teaching adalah badan ilmu pengetahuan dan metodologi 

yang digunakan dalam rancangan, penyajian fasilitas super camp. 

Diciptakan berdasarkan teori-teori pendidikan seperti Eccelerated 

Learning (Lozanov), Multiple Intelligence (Gardner). Neuro-Linguistic 

Programming (Ginder dan Bandler), Experiential Learning (Hahn), 

Socratic Inguiry. Cooperative Learning (Johnson dan Johnson), dan   

Elemens of Effective Intruction (Hunter). Quantum teaching 

merangkaikan   yang   paling   baik   dari   yang   terbaik   menjadi   

sebuah   paket   multisensori, multikecerdasan, kompatibel dengan otak, 

yang pada akhirnya akan melejitkan kemampuan guru untuk mengilhami 

dan kemampuan murid  untuk berprestasi. Sebagai sebuah pendekatan 

belajar yang segar, mengalir, praktis dan mudah diterapkan. Quantum 

teaching menawarkan suatu sintesis dari hal-hal yang dicari, atau cara-cara 

baru untuk memaksimalkan dampak usaha pengajaranyang dilakukan  

guru   melalui  perkembangan  hubungan,   penggubahan   belajar,  dam  

penyampaian kurikulum. Metodologi ini dibangun berdasarkan 

                                                           
13

 Bobby DePorter dkk, Quantum Teaching, 5. 
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pengalaman delapan belas tahun terhadap 25000 siswa, dan sinergi 

pendapat ratusan guru.
14

 

Quantum Teaching merupakan pendekatan pembelajaran yang 

baru, aliran, praktis, dan mudah untuk diterapkan. Quantum Teaching 

menawarkan sintesis dari hal-hal yang dicari, yaitu cara baru untuk 

memaksimalkan dampak upaya pengajaran melalui pengembangan 

hubungan, perubahan pembelajaran, dan implementasi kurikulum. 

Pendekatan ini didasarkan pada keyakinan kuat bahwa semua orang dapat 

belajar, orang belajar dengan cara yang berbeda, dan pembelajaran efektif 

saat menyenangkan, menarik, dan menantang.
15

 

Quantum teaching, yang dirancang berdasarkan prinsip-prinsip 

tersebut, melibatkan pedoman khusus untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif, merancang kurikulum, menyampaikan materi, dan 

memfasilitasi proses pembelajaran. Pendekatan Quantum teaching 

didasarkan pada konsep membawa Dunia Mereka Ke Dunia Kita dan 

Antarkan Dunia Kita Ke Dunia Mereka. Prinsip-prinsip ini menjadi dasar 

utama yang mendasari semua strategi, model, dan keyakinan dalam 

Quantum teaching. Dengan menggunakan Quantum teaching, seorang 

guru diibaratkan sedang memimpin konser saat berada di kelas, dengan 

pemahaman mendalam bahwa setiap siswa memiliki karakteristik unik, 

mirip dengan alat musik seperti seruling dan gitar yang memiliki suara 

                                                           
14

 Bobby DePorter dkk, Quantum Teaching, 9. 
15

 Goman Rumapea, Edi Syahputra, dan Edy Surya, “Application of Quantum Teachng 

Learning Model to Improve Student Learning Outcomes”, International Journal of Novel 

Research in Education and Learning, Vol.4, Issue 2, (2017): 119 
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berbeda. Inti dari ajaran Quantum teaching adalah bagaimana setiap 

karakter dapat memainkan peran dan memberikan kontribusi positif dalam 

proses belajar, menciptakan keberhasilan. 

Quantum Teaching dalam pelaksanaannya memiliki 6 langkah-

langkah yang tercermin dalam istilah TANDUR yang merupakan 

singkatan dari Tumbuhkan,Alami,Namaai,Demontstrasikakan,Ulangi dan 

Rayakan. Yang dimaksud dengan tumbuhkan adalah tumbuhkan minat 

dengan memuaskan, yakni apakah manfaat Pelajaran tersebut bagi guru 

dan peserta didik. Alami adalah ciptakan dan datangkan pengalaman 

umum yang dapat dimengerti semua pelajar. Namai adalh harus disediakan 

kata kunci, konsep, konsep, model, rumus dan strategi yang kemudian 

menjadi sebuah masukan bagi anak. Demonstrasikan adalah hendaknya 

untuk menunjukkan bahwa mereka itu tahu. Ulangi adalah tunjukkan 

kepada pelajar tentang cara-cara mengulangi materi dan menegaskan 

bahwa aku tahu bahwa aku memang tahu ini. Selanjutnya yang dimaksud 

dengan rayakan adalah pemberian pengakuan untuk penyelesaian, 

partsipasi, dan perolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan.
16

  

2. Metode Wafa 

Metode atau metoda berasal dari bahasa yunani, yaitu metha dan 

hodos. Metha berarti melalui atau melewati dan hodos berarti jalan atau 

                                                           
16

 Bobby DePorter dkk, Quantum Teaching, 66-67. 
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cara. Metode berarti jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai 

tujuan tertentu. Dalam bahasa Arab, metode disebut thariqah.
17

  

Metode ialah salah satu hal yang penting untuk mendidik anak 

dalam menghafal Al-Qur‟an, apalagi anak usia dini. Ada beberapa metode 

yang bisa dikembangkan dalam rangka mencari alternatif untuk mendidik 

anak dalam menghafal Al-Qur‟an sejak usia dini.  

Metode Wafa merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

menghafal Al-Qur'an dengan memaksimalkan otak kanan. Metode ini 

memiliki karakteristik membaca Al-Qur'an dengan irama hijaz, belajar 

dengan persamaan suara, serta pengelompokan suku kata, dan dalam 

metode wafa ini menggunakan gerakan sesuai dengan terjemahan ayat.
18

 

Metode Wafa merupakan salah satu metode yang hadir diantara 

metode yang lain dalam rangka memberikan konstribusi keilmuan kepada 

masyarakat. Metode wafa ini didirikan oleh KH. Muhammad Shaleh 

Drehem, Lc. pada 20 Desember tahun 2012 dengan SK. MENKUMHAM 

RI AHU-0009627.AH.01.04 tahun 2015. Pada tahun 2018 Wafa telah 

tersebar di 5 negara (Belanda, Republik Ceko, Italia, dan Hongkong) serta 

30 provinsi di Indonesia. 

Metode Wafa adalah metode pembelajaran Al-Qur‟an berbasis otak 

kanan. Metode wafa ini mengajarkan anak agar mampu membaca dan 

                                                           
17

 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2018), 180 
18

 Laksamana Safaq Hidayat dan Dzulfikar Akbar, “Improving The Quality Of Student 

Memorizing Using The Wafa Method in Elementary Schools”, Indonesian Journal Of Innovation 

Studies, Vol.20, (2022): 6 
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menghafal Al-Qur‟an dengan memaksimalkan otak bagian kanan. Metode 

ini tergolong metode baru, namun cukup praktis sehingga menyenangkan 

dalam proses pembelajarannya. 

Rasa cinta pada Al-Qur‟an dapat ditumbuhkan dengan 

menghadirkan pembelajaran yang menyenangkan tidak terkesan 

membosankan, sehingga membuat peserta didik ketagihan untuk terus 

belajar. Oleh karena itu, yayasan Syafa‟atul Qur‟an Indonesia (YAQIN) 

menghadirkan metode Wafa sebagai metode pembelajaran Al qu‟an yang 

komperehensif dengan menggunakan otak bagian kanan. Konsep 

pembelajaran yang komperehensif memenuhi kebutuhan seorang muslim 

dalam berinteraksi menggunakan Al-Qur‟an sebagaimana sahabat 

Rasulallah yang mampu membaca, memahami, memperaktekkan, dan 

menghafal Al-Qur‟an. Keempat interaksi tersebut dihadirkan dalam 

kurikulum pendidikan Al qur‟an dengan konsep 5T yakni: Tilawah, 

Tahfidz, Tarjamah, Tafhim Dan Tafsir.
19

  

Metode Wafa ini merupakan metode belajar Al-Qur‟an yang 

holistik dan komperehensif dengan menggunakan otak bagian kanan yang 

berada dibawah yayasan Syafa‟atul Qur‟an Indonesia. Komprehensivitas 

pembelajaran ini terlihat dari konsep 5T Wafa yang meliputi tilawah, 

tahfidz, tarjamah, tafhim dan tafsir. Metode Wafa sering disebut juga 

dengan metode otak kanan yang mana dalam pembelajarannya 

menggunakan aspek multisensorik atau perpaduan dari berbagai indera, 

                                                           
19

Musa‟adatul Fitriyah, Pengaruh Metode Wafa Terhadap Kemampuan Anak Membaca 

Al-Qur’an Di MI Al-Hidayah Mangkujajar Kembangbahu Lamongan, Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Dasar Islam, 2019, Vol. 1. No. 1, 45 
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seperti visual, auditorial dan kinestik Tiga bagian otak dibagi menjadi dua 

belahan otak kanan maupun otak kiri. Dua belahan ini dikenal dengan 

istilah otak kanan dan otak kiri, masing-masing mempunya spesialisasi 

dalam kemampuan-kemampuan tertentu. Adapun cara berfikir otak kanan 

bersifat acak, tidak teratur, intuitif dan holistik. Kemudian cara berfikirnya 

sesuai dengan cara-cara untuk mengetahui yang bersifat non verbal seperti 

perasaan, emosi, kesadaran yang berkaitan dengan perasaan, pengenalan 

bentuk, pola, musik, seni, kepekaan warna kretivitas dan visualisasi.  

Shobikhuln Qasim menjelaskan bahwa salah satu manfaat otak 

kanan adalah penyimpanan memori dalam jangka waktu yang panjang. 

Wafa atau metode otak kanan diharapkan bersifat informatif dan 

menghibur. Sedangkan otak kiri lebih berhubungan dengan logika dan 

rasio manusia, kemampuan menulis dan membaca, serta merupakan pusat 

dari matematika. Kemudian fungsi otak kiri yaitu untuk melakukan analisa 

dan proses logis, seperti pengambilan keputusan dengan logika atau 

melakukan sesuatu dengan perhitungan yang matang. Saat manusia ingin 

mengungkapkan sebuah fakta otak kiri juga lah yang akan menariknya dari 

memori manusia.
20

 

Metode wafa mempunyai beberapa keunikan karakteristik metode 

yang diterapkan dalam pembelajaran khususnya aspek tilawah dan tahfidz. 

Berikut beberapa keunikan karakteristik dalam merode wafa :  

                                                           
20

 Shobikhuln Qasim, Buku Pintar Guru Al-Qur’an Wafa Belajar Al-Qur’an Metode Otak 

Kanan, (Surabaya: Kulaita Media Tama, 2019), 7 
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a. Penggunaan strategi Tumbuhkan, Alami, Namai, Demontrasi, Ulangi, 

Rayakan (TANDUR) dalam proses pembelajaran. Dalam setiap proses 

pembelajaran, sesuai dengan standar wafa, materi disajikan dan 

dikemas dengan strategi TANDUR. Strategi ini merupakan bagian dari 

Quantum Teaching yang mana Quantum Teaching merupakan salah 

satu metode yang menciptakan lingkungan belajar yang efektif melalui 

interaksi yang terjadi di dalam kelas. Metode ini bersandar pada 

“Bawalah dunia kita ke dunia mereka, antarkan dunia mereka ke dunia 

kita. “TANDUR” merupakan akronim dari Tumbuhkan, Alami, 

Namai, Demonstrasikan, Ulangi Dan Rayakan.
21

  Berikut ini 

merupakan penjabaran dari TANDUR yaitu: 

1) Tumbuhkan  

Tumbuhkan yaitu dengan memberikan apersepsi yang 

cukup sehingga sejak awal kegiatan siswa telah termotivasi untuk 

belajar. Tahapan ini bertujuan untuk melibatkan diri siswa. Siswa 

dapat memahami Apa Manfaat Bagiku (AMBAK). Tahapan ini 

merupakan tahapan yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan 

tahap-tahap selanjutnya. 

2) Alami  

Alami yaitu memberikan pengalaman nyata kepada siswa 

untuk mencoba. Siswa akan menjadi aktif dalam proses 

pembelajaran, tidak hanya melihat akan tetapi ikut beraktivitas. 

                                                           
21

 Helmi Aziz, dkk, Efektivitas Metode Wafa Dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 

(BTQ) Di MI Miftahul Huda (Bandung:Proseding Pendidikan Islam, 2018) Vol. 4, No 2, 264. 
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3) Namai  

Namai adalah tahap saat guru memberikan data tepat dan 

saat minat siswa memuncak. Penamaan untuk memberikan 

identitas, menguatkan dan mendefisinikan. Penamaan dibagun di 

atas pengetahuan dan keingintahuan peserta didik saat itu. 

4) Demonstrasikan  

Tahap ini yaitu tahap di mana guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan kemampuannya. 

Tahap demonstrasi diartikan sebagai penyajian pelajaran dengan 

memperagakan dan mempertunjukkan suatu proses, situasi selama 

proses pembelajaran untuk didemonstrasikan atau dipresentasikan. 

5) Ulangi  

Yaitu mengulangi apa yang telah dipelajari sehingga setiap 

peserta didik merasakan langsung di mana kesulitan yang akhirnya 

mendatangkan kesuksesan. Dengan adanya pengulangan maka 

akan memperkuat koneksi saraf. 

6) Rayakan  

Maksudnya sebagai respon pengakuan yang baik. Dengan 

merayakan setiap hasil yang didapatkan oleh peserta didik yang 

dirayakan akan menambah kepuasan dan kebanggaan pada 

kemampuan pribadi dan memupukkan rasa percaya diri pada 

masing- masing peserta didik. 
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Dengan menggunakan metode dan strategi pembelajaran ini, 

tentu suasana pembelajaran menjadi lebih hidup, interaktif, attraktif, 

dan menyenangkan. Dengan demikian siswa akan lebih mudah 

menangkap materi yang dipelajari. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa anak-anak yang masih kecil akan 

belajar dengan baik bila mereka berinteraksi secara aktif dengan orang 

lain dan lingkungannya. 

b. Penggunaan Lagu 

Penggunaan lagu dalam aspek tilawah dan tahfidz juga 

merupakan ciri khas dari metode wafa. Penerimaan komunikasi anak 

usia dini yang paling maksimal adalah dengan intonasi atau nada. 

Dengan melagukan setiap apa yang dibaca, anak-anak akan lebih 

mudah untuk menyerap dan menguasai materi. Berlagu merupakan 

tindakan otak kanan, yang sebisa mungkin memberikan memori jangka 

panjang kepada anak-anak. 

Selain itu, Islam juga menganjurkan umatnya untuk membaca 

Al-Qur‟an dengan merdu dan dengan lagu yang indah “wa rattil Al-

qur‟an tartila”. Pilihan lagu yang digunakan wafa adalah lagu hijaz. 

c. Hafalan dengan Gerakan 

Ciri lain dari metode wafa adalah penggunaan gerakan dalam 

proses pembelajaran. Gerakan tubuh dimanfaatkan secara optimal 

tidak hanya dalam proses konsepsi, tetapi juga dalam kegiatan 

tahfidzul tahfidz. Penggunaan gerak dalam aspek tahfidz ini 
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dimaksudkan untuk merepresentasikan makna yang terkandung dalam 

ayat Al-Qur‟an yang mereka ingat. 

Terbukti bahwa gerakan tubuh ini ternyata sangat membantu 

anak dalam menghafal ayat demi ayat Al qur`an dengan cepat & 

melekat. Secara tidak langsung, melalui sebuah gerakan, maka akan 

juga memahami makna yang terkandung didalam ayat ke ayat. Dalam 

hal ini, dapat disimpulkan bahwa wafa tidak hanya memfasilitasi anak 

menggunakan penguasaan gaya belajar visual atau auditorial saja, akan 

tetapi anak juga mempunyai penguasaan gaya belajar kinestetik. 

d. Keunggulan Dan Kekurangan Metode Wafa 

Sama dengan metode lainnya, metode wafa pun memiliki 

keunggulan dan kelemahan, diantaranya : 

1) Keunggulan metode wafa 

a) Menggunakan bahasa ibu, metode wafa dengan penyusunan 

buku jilidnya menyusun huruf per huruf membentuk kata yang 

mirip dengan bahasa ibu, dengan kata lain bahasa kita yaitu 

bahasa Indonesia. Penyusunan pengenalan huruf awal dibagi 

menjadi beberapa konsep, salah satunya: (ma, ta, sa, ya, ka, ya, 

ra, da) 

b) Menggunakan gerakan, sebelum mengenalkan huruf kepada 

anak-anak guru bertanya dengan menggunakan gerakan, 

misalkan: „anak-anak ini apa?” (sambil menunjuk mata) mata, 
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guru meminta anak-anak menirukan ucapan dan gerakan guru. 

Setelah itu guru menunjukkan kartu huruf ma dan ta. 

c) Melagukan, penerimaan komunikasi anak usia dini yang paling 

maksimal adalah dengan intonasi atau nada. Dengan 

melagukan setiap apa yang dibaca, anak-anakakan lebih mudah 

menyerap.selain itu, islam menganjurkan membaca Al-Qur‟an 

dengan merdu dan dengan lagu yang indah. Pilihan lagu yang 

digunakkan Wafa adalah lagu Hijaz 

2) Kelemahan Metode Wafa 

a) Dari segi makhorijul huruf sengaja mengambil sanad yang 

mudah, sehingga hasil bacaan makhrojnya kurang sempurna 

b) metode wafa merupakan pembelajaran Al-Qur‟an yang 

tergolong baru sehingga untuk sertifikasi guru wafa pun 

tergolong mudah. 

3. Menghafal Al-Qur’an 

a. Pengertian Menghafal Al-Qur‟an  

Menghafal berasal dari kata dasar hafal yang dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia berarti telah masuk kedalam ingatan (tentang 

pelajaran) dan dapat mengucapkan diluar kepala (tanpa melihat buku 

atau catatan lain). Kata menghafal kata kerja menghafal (kata kerja) 

adalah usaha dalam meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat, dan 
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kata hafalan berarti sesuatu yang dihafalkan atau hasil dari kegiatan 

menghafalkan.
22

 

Al-Qur‟an sendiri merupakan kitab Allah yang diturunkan 

kepada manusia untuk dijadikan petunjuk sekaligus menjadi pedoman 

yang menghantarkan jalan kebahagiaan di dunia dan akhirat.  

Hifzhul Qur‟an adalah kegiatan yang dilakukan yang dilakukan 

seseorang dengan tujuan menghafal ayat-ayat suci Al-Qur‟an sehingga 

bisa membacanya diluar kepala. Seseorang “al-Hafizh” adalah orang 

yang sudah hafal keseluruhan ayat Al-Qur‟an di luar kepala. Banyak 

orang yang hafal Al-Qur‟an menunjukkan bahwa kegiatan menghafal 

Al-Qur‟an itu relatif mudah. 

 Fathur Qadir menjelaskan bahwa kemudahan dalam 

menghafalkan, membaca, dan menafsirkannya. Dalam bidang tahfizhul 

Qur‟an kemudahan dalam menghafal Al-Qur‟an terlihat dengan 

banyaknya anak-anak indonesia yang sanggup menghafal Al-Qur‟an.
23

  

 Menghafal Al-Qur‟an merupakan proses untuk mengingat 

materi ayat (rincian bagian-bagiannya, seperti lagu, tajwid, waqaf) 

harus dihafal dan diingat secara sempurna. Sehingga seluruh proses 

pengingat terhadap ayat dan bagian-bagiannya dimulai dari proses 

awal, sehingga pengingat kembali harus tepat. Apabila salah dalam 

pemasukkan materi, maka akan salah pula dalam mengingat materi 
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 Qonita Alya, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Indahjaya Adipratama, 

2014), 259. 
23

 Ahsin Sakho Muhammad, Menghafal Al-Qur’an Manfaat. Keutamaan. Keberkahan, 

dan Metode Praktisnya, (Jakarta: Qaf Media Kreativia, 2017), 16-17. 
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tersebut. Bahkan materi tersebut sulit untuk ditemukan kembali dalam 

memori atau ingatan manusia.
24

  

b. Dasar Menghafal Al-Quran 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci umat Islam yang diwahyukan 

kepada Nabi Mauhammad Saw. Melalui malaikat jibril dengan cara 

hafalan. Begitu pula ketika Nabi Muhammad Saw. Mengajarkan Al 

qur‟an kepada para sahabat, bukan dengan tulisan, melainkan dengan 

hafalan. 

Al-Qur‟an merupakan satu-satunya kitab suci yang 

kemurniannya dijamin oleh Allah hingga akhir zaman dan tidak akan 

mengalami perubahan, penambahan maupun pengurangan. Tidak ada 

satu huruf pun yang bergeser atau berubah dari tempatnya, serta tidak 

ada satu huruf atau kata yang mungkin dapat disisipkan di dalamnya. 

Al-Qur‟an diturunkan secara berangsur-angsur/ mutawatir yang 

berarti bahwa malaikat jibril menyampaikan kepada Rasulallah Saw 

secara berangsur-angsur dengan metode hafalan. Hikmah diturunkan 

Al-Qur‟an secara berangsur-angsur ialah isyarat dan dorongan kearah 

timbul nya himmah (semangat) untuk menghafal dan Rasulallah 

dipersiapkan untuk menguasai wahyu secara hafalan, agar beliau 

menjadi teladan bagi umatnya dan mendorong para sahabatnya untuk 

menghafalkannya. 
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 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Yogyakarta: Diva Press, 
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Adapun hukum menghafal Al-Qur‟an, yakni Fardhu Kifayah. 

Pendapat ini mengandung pengertian bahwa orang yang menghafal Al-

Qur‟an tidak boleh kurang dari jumlah mutawatir. Maksudnya adalah 

agar selalu terjaga kemutawatirannya baik dari segi bacaan atau 

tulisannya, dari penyimpangan-penyimpangan dan perubahan yang 

senantiasa datang dari kalangan orang-orang yang tidak suka kejayaan 

Islam, kejayaan Islam itu sendiri terletak pada terjaganya Al-Qur‟an 

sebagai pedoman hidup umat Islam. Artinya apabila dalam suatu 

masyarakat tidak ada seorang pun yang hafal Al-Qur‟an, maka berdosa 

semuanya. Namun, jika sudah ada, maka gugurlah kewajiban dalam 

suatu masyarakat tersebut.
25

 

Syekh Nashiruddin Al-Albani sependapat dengan mayoritas 

ulama yang menyatakan bahwa hukum menghafal Al-Qur‟an adalah 

Fardhu Kifayah. Begitu pula mengenai hukum mengajarkan Al-

Qur‟an. Jika didalam suatu Masyarakat tidak ada seorang pun yang 

mau mengajarkan Al-Qur‟an maka berdosalah satu masyarakat 

tersebut. Perlu diketahui mengajarkan Al-Qur‟an merupakan ibadah 

seorang hamba yang paling utama.
26

  

Rasulullah SAW Bersabda : 

هُ   ركُُمْ محنْ ت حعحلَّمح الْقُرْآنح وحعحلَّمح ي ْ  خح
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 Imam Suyuthi, Al-Itqan fi Ulumil Quran, hlm. 101. Dikutip dari artikel “Hukum 

Menghafal Al-Qur'an” di laman PISS-KTB. Tersedia di: https://www.piss-ktb.com (diakses pada 9 

Desember 2024). 
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 Rofiul Wahyudi, Metode Cepat Menghafal Al-Qur’an saat Sibuk Kuliah,(Yogyaarta: 
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Artunya: “Orang yang paling baik diantarakalian adalah seorang yang 

belajar Al-Qur‟an dan mengajarkannya” (HR. Bukhari). 

 

Dan atas kemudahan yang diberikan oleh Allah kepada mereka 

muncullah para huffazh. Namun, bagi para penghafal Al-Qur‟an baik 

yang menghafal secara keseluruhan ataupun sebagian saja, maka wajib 

baginya untuk terus menjaga agar tidak lupa. Dan mengenai hal ini 

para ulama menafsirkan dari surat Al-Muzammil ayat 20. Maksudnya 

membaca Al-Qur‟an bukan hanya dalam shalat saja, akan tetapi 

mempelajari Al-Qur‟an semata-mata agar terjaga dari lupa serta serta 

menjalankan firman Allah. 

c. Indikator Menghafal Al-Qur‟an 

Kemampuan menghafal Al-Qur‟an seseorang dapat dilihat dari 

tiga aspek, yaitu: kelancaran, kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu 

tajwid dan fashahah. 

1) Kelancaran dalam menghafal Al-Qur‟an. 

Salah satu ingatan yang baik yaitu siap, bisa memproduksi 

hafalan dengan mudah saat dibutuhkan dan diantara syarat 

menghafal Al-Quran yaitu, teliti serta menjaga hafalan dari lupa. 

Sehingga, kemampuan menghafal Al-Qur‟an seseorang dapat 

dikategorikan baik apabila orang yang menghafal Al-Qur‟an bisa 

menghafalnya dengan benar, sedikit kesalahannya, walaupun ada 

yang salah, kalau diingatkan langsung bisa. 

2) Kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid, diantaranya: 

a) Makharijul huruf (tempat keluarnya huruf) 
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b) Shifatul huruf (sifat atau keadaan ketika membaca huruf) 

c) Ahkamul huruf (hukum atau kaidah bacaan)  

d) Ahkamul mad wa Qashr (hukum panjang dan pendeknya 

bacaan)
27

 

3) Fashahah 

a) Al-wafu wa al-ibtida‟ (kecepatan berhenti dan memulai bacaan 

Al-Qur‟an) 

b) Mura’atul huruf wa al-harakat (menjaga keberadaan huruf dan 

harakat)  

c) Mur’aatul kalimah wa al-ayat (menjaga dan memelihara 

keberadaan kata dan ayat)
28

 

4. Model Pembelajaran Quantum Teaching dengan Metode Wafa 

Model Pembelajaran yang digunaan dalam Metode Wafa adalah 

model pembelajaran Quantum Teaching dengan metode Tandur. Model 

pembelajaran Quantu Teaching adalah sebuah model pembelajaran yang 

digunakan dalam penyajian fasilitas Super Camp yang tercipta dari 

penggabungan beberapa teori pendidikan diantaranya Accelerated 

Learning, Multiple Intellegenes, Experiential Learning, Elemen of 

Effective Instruction, neuro Linguistic Pragramming dan Socratic Inquiry 

Cooperative Learning.
29
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 Misbahul Munir, ilmu dan seni Qira‟atil Qur‟an, pedoman bagi Qari-Qari‟ah 

hafidhhafidhoh dan hakim dalam MTQ (semarang:Binawan,2005), h.356-357. 
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Jadi Quantum Teaching merupakan salah satu model pembelajaran 

yang dapat merangkul semua elemen peserta didik serta menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan. Pembelajaran 

kuantum didasarkan pada asumsi bahwa kehidupan ibarat energi yang 

dapat dirubah menjadi Cahaya. Maksudnya interaksi-interaksi ini 

mengubah kemmapuan dan bakat alamiah guru dan peserta didik menjadi 

Cahaya yang bermanfaat bagi kemajuan mereka dalam belajar secara 

efektif dan efisien. Dengan kata lain interaksi-interaksi yang dimaksud 

mengubah kemampuan dan bakat alamiah peserta didik menjadi Cahaya 

yang akan bermanfaatbagi mereka sendiri dan orang lain.
30

 

Quantum Teaching dianggap sebagai model pembelajaran yang 

ideal, karena berfokus pada kerja sama antara peserta didik dan guru untuk 

mencapai tujun bersama. Pendekatan Quantum Teaching menawarkan 

sintesa dari hal-hal yang selama ini dicari oleh pembelajar, melejitkan 

kemampuan guru untuk memaksimalkan kualitas peserta didik seta 

memaksimalkan kualtas peserta didik serta memaksimalkan dampak 

pengajaran melalui perkembangan hubungan, penggabungan belajar dan 

penyampaian kurikulum. Model pembelajaran ini dibangun berdasarkan 

pengalaman selama 18 tahu, penelitian tehadap 25.000 siswa dan sinergi 

pendapat dari ratusan guru. Melalui tahapan TANDUR yaitu Tumbuhkan, 

Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan, diharapkan 
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pembelajaran akan terlaksana dengan baik serta bisa mencapai tujuan 

pembelajaran dengan hasil optimal.   

5. Kerangka Konseptual 

Berikut kerangka konsep dari penelitian yang akan dilakukan untuk 

mempermudah dan memperoleh kaitan antara teori-teori yang ada dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam dan menyeluruh. 

Penelitian studi kasus digunakan untuk menganalisis kasus pembelajran yang 

efektif. Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian adalah 

mendalalmi fenomena secara mendalam dan memahami bagaimana model 

pembelajaran Quantum Teaching dengn metode wafa diterapkan dalam 

konteks spesifik untuk meningkatkan hafalan Al-Qur‟an siswa. Jenis 

penelitian studi kasus digunakan untuk menggali secara rinci praktik, 

pengalaman, dan efektifitas penerapan model pembelajaran ini di SDIT 

Harapan Umat Jember. Penelitian ini berupaya untuk mengungkap dinamika 

proses persiapan pembelajaran, proses pembelajaran dan evaluasi metode ini 

sehingga memberikan Gambaran yang mendalam tentang impementasi 

metode ini.  

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SD IT) 

Harapan Ummat, yang terletak di kota Jember. SD IT Harapan Ummat dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena merupakan lembaga pendidikan yang fokus 

pada pendidikan agama Islam, khususnya hafalan Al-Qur'an. Sekolah ini 

memiliki fasilitas yang mendukung implementasi metode WAFA dalam 
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meningkatkan hafalan Al-Qur'an siswa. Lokasinya yang strategis di kota 

Jember memungkinkan peneliti untuk mengakses data dan melibatkan 

partisipan dengan lebih efektif. Dengan memilih SD IT Harapan Ummat 

sebagai lokasi penelitian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap pengembangan metode pembelajaran Al-Qur'an di 

tingkat SD yang dapat diadopsi oleh sekolah-sekolah serupa dalam upaya 

meningkatkan hafalan Al-Qur'an siswa. 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian tesis berjudul "Model 

Pembelajaran Quantum Teaching dengan Metode WAFA dalam 

Meningkatkan Hafalan Al-Qur'an Siswa di SD IT Harapan Ummat Jember" 

memiliki peran krusial dalam menyelidiki dan mengembangkan metode 

pembelajaran yang dapat memperbaiki efisiensi dan efektivitas hafalan Al-

Qur'an di kalangan siswa SD IT Harapan Ummat Jember. Peneliti hadir untuk 

mengumpulkan data melalui observasi langsung terhadap proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung, mewawancarai guru-guru yang terlibat, serta 

merancang dan menerapkan metode WAFA sebagai inovasi pembelajaran Al-

Qur'an. Selain itu, kehadiran peneliti juga bertujuan untuk melakukan analisis 

mendalam terhadap hasil-hasil yang diperoleh, baik dari segi kuantitatif 

maupun kualitatif, guna mengevaluasi sejauh mana metode WAFA dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan hafalan Al-Qur'an siswa.  

  



 
 

 
 

57 

D. Subjek Penelitian 

Dalam bagian ini diinformasikan jenis data dan sumber data. 

Penjelasan ini mencakup informasi mengenai data yang diinginkan, siapa yang 

akan dijadikan informan. Penggunaan istilah sampel jarang digunakan karena 

hal tersebut biasanya digunakan dalam pendekatan kuantitatif. 

Penentuan subjek penelitian menggunakan purposive sampling yang 

merupakan suatu Teknik pengambilan sampel dengan mempertimbangkan 

karakteristik tertentu. Contohnya, pemilihan orang yang dianggap memiliki 

pengetahuan paling relevan terkait dengan tujuan penelitian kita. Serta 

memiliki karakteristik , ciri, kriteria tertentu sehingga memudahkan peneliti 

mengetahui situasi yang di teliti. Subjek yang dipilih haruslah informan yang 

akan terlibat dengan objek yang diteliti. Berikut informan yang dijadikan 

sebagai subjek penelitian ini, antar lain: 

1. Sri Puji Astuti S.pd sebagai Kepala sekolah SD IT Harapan Ummat 

Jember 

2. Ahmad Fauzan Awaris sebagai koordinator metode Wafa di SDIT 

Harapan Umat Jember 

3. Yeni Erwanti, S.Pd sebagai waka kurikulum di SDIT Harapan Umat 

jember  

4. Rahmatuttoyyibah dan Imroatus Sholihah sebagai Guru Al-Qura‟an SD IT 

Harapan Ummat Jember 

5. 5 siswa perwakilan dari setiap jenjang 

a. Eurico Zhfran Muhammad 
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b. Az-zahra Shakila Fairuz Pohan 

c. Zsaza Alia Azzahra  

d. Meisya Tanaya 

e. Raqilla Atha Dzaky 

E. Sumber Data 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data, dan Teknik penjaringan data 

dengan keterangan yang memadai. Uraian tersebut meliputi data apa saja yang 

dikumpulkan, bagaimana karakteristiknya, siapa yang dijadikan subjek dan 

informan itu, bagaimana ciri-ciri subjek dan informan itu, dan dengan cara 

bagaimana data dijaring, sehingga kredibilitasnya dapat dijamin.
31

 

Penelitian ini didasarkan pada sumber data yang terkait dengan 

pendidikan, metode pembelajaran, dan penggunaan metode WAFA dalam 

konteks meningkatkan hafalan Al-Qur'an. Sumber data utama proposal ini 

mencakup literatur-literatur ilmiah terkini mengenai metode WAFA dan 

aplikasinya dalam pendidikan Islam, khususnya di tingkat SD. Referensi-

referensi dari penelitian sebelumnya yang membahas metode WAFA dalam 

konteks serupa juga menjadi landasan teoretis yang penting. Selain itu, data 

empiris diperoleh melalui observasi langsung di SD IT Harapan Ummat 

Jember, termasuk interaksi dengan guru dan siswa yang telah menerapkan 

metode WAFA. Hasil observasi ini memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang implementasi metode tersebut dan dampaknya pada hafalan 

Al-Qur'an siswa. Dengan menggabungkan data teoretis dan empiris, proposal 
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tesis ini bertujuan untuk memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman dan penerapan metode WAFA dalam meningkatkan hafalan Al-

Qur'an di tingkat pendidikan dasar. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penyelidikan ini, diperlukan penerapan metode penelitian yang 

sesuai serta pemilihan teknik dan instrumen pengumpulan data yang relevan. 

Penggunaan teknik operasional dan alat pengumpulan data yang sesuai akan 

memastikan perolehan data yang objektif. Adapun teknik pengumpulan data 

yang diterapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif yang digunakan untuk memperoleh informasi atau 

data sebagaimana tujuan penelitian. Tujuan data observasi adalah untuk 

mendeskripsikan latar yang diobservasi, kegiatan-kegiatan yang terjadi di 

latar itu, orang yang berpartisipasi dalam kegiatan, makna latar, kegiatan-

kegiatan, dan pastisipasi mereka pada orang-orang itu.
32

 Dalam penelitian 

ini penulis mengadakan observasi dlam konteks alamiah dan tidak terikat 

agar data yang didapat juga berdasarkan kondisi alamiah di sekolah 

tersebut. 

2. Wawancara  

Wawancara bisa dijelaskan sebagai pertukaran bahasa antara dua 

individu yang terlibat dalam situasi tatap muka di mana satu orang, yaitu si 
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pemberi wawancara, mencari informasi atau ungkapan dari orang yang 

diwawancarai. Pembicaraan tersebut berkisar pada pandangan dan 

keyakinan subjek yang sedang diteliti.
33

 Wawancara adalah suatu 

pertemuan antara dua individu dengan tujuan memperoleh informasi yang 

diperlukan, di mana keduanya saling bertukar ide dan data melalui proses 

tanya jawab. Wawancara dalam peneliian terdiri dari: 

a. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur merupakan metode pengumpulan data 

yang digunakan ketika peneliti telah memiliki pemahaman yang jelas 

mengenai informasi yang ingin diperoleh. Dalam pendekatan ini, 

peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa kumpulan pertanyaan 

tertulis, beserta opsi jawaban yang telah disiapkan sebelumnya. Setiap 

responden diwawancarai menggunakan pertanyaan yang sama, dan 

hasil wawancara dicatat oleh peneliti. Untuk mendukung kelancaran 

proses wawancara, peneliti dapat menggunakan berbagai alat bantu 

seperti perekam suara, gambar, brosur, dan materi lainnya.
34

 

b. Wawancara Semiterstruktur 

Tentang wawancara semi-terstruktur, tujuannya adalah 

mengidentifikasi permasalahan secara lebih terbuka. Dalam jenis 

wawancara ini, responden diundang untuk berbagi pandangan, 

pendapat, dan ide-ide mereka. 
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c. Wawancara Tak Berstruktur 

Wawancara tak berstruktur, atau wawancara tidak terstruktur, 

merujuk pada pendekatan wawancara yang tidak terikat oleh panduan 

atau pedoman yang telah dirancang dengan sistematis dan lengkap. 

Dalam konteks ini, peneliti tidak mematuhi panduan wawancara yang 

terstruktur secara ketat; sebaliknya, peneliti hanya menggunakan garis-

garis besar permasalahan sebagai panduan utama dalam mengajukan 

pertanyaan kepada responden. 

Dalam proses wawancara ini, peneliti menggunakan pendekatan 

wawancara tak terstruktur. Langkah awal melibatkan persiapan yang 

mencakup penentuan calon responden dan penyusunan materi terkait 

penerapan metode wafa dalam program tahfidzul Qur'an bagi siswa  di 

SDIT Harapan Ummat Jember. Sebelum pelaksanaan wawancara, perlu 

adanya kesesuaian antara kerangka pertanyaan dengan tujuan 

pengumpulan data yang telah ditetapkan, serta penerapan wawancara 

kepada informan yang menjadi subjek. Dalam interaksi, diselipkan 

pertanyaan pancingan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam, terutama terkait dengan aspek-aspek yang dianggap penting. 

Melaksanakan wawancara, perekam suara disiapkan jika izin 

diberikan oleh responden. Namun, jika izin tidak diberikan, peneliti akan 

mencatat informasi dan kemudian membuat rangkuman. Terkadang, 

terdapat inkonsistensi antara informasi yang diperoleh dari sumber lain, 

sehingga data yang menunjukkan ketidaksesuaian perlu ditelusuri kembali 
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kepada subjek awal untuk memastikan kebenaran atau kevalidan data. 

Oleh karena itu, wawancara tidak bisa hanya dilakukan sekali. 

3. Studi Dokumentasi 

Selain menerapkan Teknik observasi dan wawancara, peneliti juga 

menggunakan studi dokumentasi atau documentary study yang melibatkan 

pengumpulan dan analisis berbagai jenis dokumen termasuk dokumen 

tertulis, gambar, maupun elektronik. Dalam kerangka penelitian ini, 

dokumentasi mengacu pada metode pengumpulan data melalui sumber 

tertulis, seperti arsip, buku-buku, jurnal, dan sumber informasi lain yang 

relevan dengan pokok penelitian. Pemilihan dokumen yang dikumpulkan 

akan disesuaikan dengan tujuan dan fokus penelitian.
35

 

Teknik studi dokumentasi, digunakan untuk mempelajari berbagai 

sumber dokumentasi. Penggunaan Teknik ini dimaksudkan untuk 

mengungkapkan peristiwa, objek dan Tindakan-tindakan yang dapat 

mnambah pemahaman peneliti terhadap gejala-gejala masalah yang 

diteliti. Studi dokumentasi ini memugkinkan ditemukannya perbedaan atau 

pertentangan antara hasil wawancara dan observasi dengan hasil yang 

terdapat dalam dokumen. Bila hal ini terjadi dapat mengkonfiemasikannya 

dengan bentuk wawancara.
36

 

Dalam suatu penelitian, teknik dokumentasi dimanfaatkan sebagai 

sumber data tambahan. Selain itu, data dokumentasi menjadi penting 
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sebagai pelengkap untuk data yang diperoleh melalui wawancara dan 

observasi. Penelitian ini mengadopsi teknik dokumentasi untuk 

mengumpulkan data yang terdiri dari berbagai arsip, catatan, serta buku 

yang berkaitan dengan implementasi metode wafa pada program tahfidzul 

Qur'an. Dokumen yang dimaksud bisa berupa foto-foto, dokumen SDIT 

Harapan Ummat Jember, transkip wawancara, dan dokumentasi data 

tentang situasi umum SDIT Harpan Ummat Jember, seperti letak 

geografis, sejarah berdirinya sekolah, struktur kurikulum, serta prestasi 

akademik yang pernah diperoleh, juga sarana prasarana, ke semua 

dokumentasi ini akan dikumpulkan untuk analisis demi kelengkapan data 

penelitian. 

Dalam penelitian ini dokumentasi yang diambil berupa data profil 

SDIT Harapan Ummat dan data tentang hasil penerapan metode WAFA 

dalam menigkatkan hafalan Qur‟an siswa yang diperoleh dari arsip guru 

Al-Qur‟an di SDIT Harapan Ummat Jember. 

Berdasarkan paparan instrumen penelitian diatas dapat dilihat 

dalam table sebagai berikut: 

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

No Fokus 
Sub. 

Fokus 
Indikator 

Teknik Sumber 

W O D G S KS 

1 
 

Perencanaan 

Model 

Pembelajaran 

Quatum 

Teaching 

 dengan 

Renca

na 

Pelaks

anaan 

Pemb

elajar

  Pemahaman 

mendalam 

tentang metode 

WAFA dan 

prinsip-

prinsipnya.
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Metode Wafa 

dalam 

Meningkatka

n  

hafalan Al-

Qur‟an Siswa 

an  

dan 

Media 

Pemb

elajar

an 

  Penetapan 

tujuan 

pembelajaran 

yang terukur.

 

  

 

    

 Pengembanga

n rencana 

pelajaran yang 

menggabungkan 

Quantum 

Teaching dan 

metode WAFA.

 

 

 

 

    

Identifikasi 

jenis-jenis 

media dan 

teknologi yang 

dapat 

mendukung 

model 

pembelajaran 

Quantum 

Teaching.

   

 

    

Integrasi 

teknologi 

sebagai alat 

bantu dalam 

implementasi 

metode WAFA.

 

   

    

2 

Pelaksanaan 

model 

Pembelajaran 

Quantum 

Teaching  

dengan 

metode 

WAFA 

dalam 

meningkatka

n  

hafalan siswa 

di SDIT 

Harapan 

Ummat 

Jember 

Imple

menta

si 

Konse

p 

Quant

um 

Teach

ing 

dan 

Prakti

k 

Metod

e 

WAF

A 

Analisis 

cara guru  

mengintegrasik

an  

konsep 

Quantum 

Teaching  

dalam kegiatan 

pembelajaran.

 

   

    

Pengamata

n terhadap 

penggunaan 

metode WAFA  

oleh guru 

selama 

pembelajaran.
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dalam 

Pemb

elajar

an Al-

Qur'a

n 

Penelusuran 

upaya guru 

dalam 

 menyesuaikan 

model 

pembelajaran  

dengan 

karakteristik 

siswa  

di SDIT 

Harapan 

Ummat Jember.

 

   
 

  

3 

Evaluasi 

pelaksanaan 

model  

Pembelajaran 

Quantum 

Teaching  

dengan 

metode 

WAFA 

dalam 

meningkatka

n  
hafalan siswa 

di SDIT 

Harapan 

Ummat 

Jember 

Analis

is 

Hasil 

Belaja

r 

Siswa 

Peningkata

n Hafalan

 

 

 

 

 

  

Kelancaran 

dalam 

menghafal Al-

Qur‟an

 

  

 

 

  

Kesesuaian 

bacaan dengan 

kaidah ilmu 

tajwid

 

  

 

 

  

Fashahah

 
 

 
 

 
 

 
 

 
   

 
 
 
 
 

 

Keterangan : 

W : Wawancara G : Guru 

O : Observasi S : Siswa 

D : Dokumentasi KS : Kepala Sekolah 

G. Analisis Data 

Peneliti menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

model interaktif yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldana. 
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Proses analisis data melibatkan empat tahapan utama, yaitu: (1) Pengumpulan 

Data (Data Collection), (2) Kondensasi Data (Data Condensation), (3) 

Penyajian Data (Data Display), dan (4) Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 

(Conclusion Drawing/Verification). Langkah-langkah yang dikemukakan oleh 

Miles, Hubberman dan Saldana secara rinci dapat diperhatikan melalui 

gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1  

Analisis Data model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana37 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data mencakup semua informasi yang relevan dengan fokus 

penelitian, termasuk perencanaan pembelajaran yang melibatkan modul, 

materi ajar, dan hasil belajar siswa. Data tersebut diperoleh secara valid 

dan dituangkan dalam penelitian ini, karena keseluruhan data tersebut 

berperan penting dalam mendukung kelengkapan serta keberhasilan 

penelitian ini. 

2. Kondensasi Data (Data Condensation) 
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Data condensation refers to the process of selecting, focusing, 

simplifying, abstracting, and/or transforming the data that appear 

in the full corpus (body) of written-up field notes, interview 

transcripts, documents, and other empirical materials. By 

condensing, we’re waking data stronger.
38

 

 

Kondensasi data merupakan proses penyeleksian, pemfokusan, 

penyederhanaan secara langsung terhadap data yang telah dihasilkan 

peneliti, sehingga sesuai dengan fokus pada penelitian, untuk lebih 

memperjelas proses kondensasi data sebagai berikut: 

a. Pemilihan data (selecting) 

Peneliti mengumpulkan dan menyeleksi yang dapat 

dianalisis yang berhubungan dengan model pembelajaran Quantum 

Teaching dengan metode wafa dalam meningkatkan hafalan siswa. 

b. Pengerucutan (focusing) 

Tahap ini, peneliti memfokuskan data yang berhubungan 

dengan fokus penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan dari 

tahap seleksi data. Peneliti membatasi data yang berdasarkan fokus 

penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi model 

pembelajaran Quantum Teaching dengan metode wafa dalam 

meningkatkan hafalan siswa. 

c. Peringkasan (abstracting). 

Tahap ini, data yang telah berkumpul di evaluasi, 

khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. 

Jika data model pembelajaran Quantum Teaching dengan metode 
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wafa dalam meningkatkan hafalan siswa di SDIT Harapan Umat 

Jember dirasa baik dan cukup, data tersebut di gunakan untuk 

menjawab fokus penelitian. 

d. Penyederhanaan dan Transformasi data (Simplifying and 

Transforming)  

Tahap selanjutnya dalam penelitian ini meyederhanakan data 

dan kemudian ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui 

seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, 

menggolongkan data dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. 

3. Sajian Data (Data Display) 

Data yang didapatkan peneliti dikumpulkan dan disajikan dalam 

pemaparan dan penegasan kesimpulan, sesuai dengan focus penelitian. 

4. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi (Conclusion 

drawing/verification) 

Data yang sudah disajikan ditarik Kesimpulan dari hasil penelitian 

yang dilakukan di SDIT Harapan Umat Jember. Penarikan 

Kesimpulan pada penelitian ini berdasarkan temuan di lapangan dan 

teori tentang Model Pembelajaran Quantum Teaching dengan Metode 

Wafa dalam meningkatkan hafalan Al-Qur‟an siswa yaitu dari 

perencanaan sampai evaluasi. 

H. Keabsahan Data 

Pengujian validitas data dalam penelitian ini bertujuan untuk menjaga 

objektivitas, akurasi, ketelitian, dan kepastian. Dalam upaya memastikan 
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validitas data, dilakukan pemeriksaan data melalui berbagai sumber, teknik, 

dan periode waktu (triangulasi data). 

Triangulasi adalah cara yang paling umum digunakan dalam 

penjaminan validitas data dalam penelitian kualitatif. Triangulasi merupakan 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang mmemanfaatkan sesuatu yang lain di 

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

suatu data.
39

 

Validitas merupakan derajat ketetapan antar data yang terjadi pada 

obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dalam 

penelitian kualitatif, teknik triangulasi dimanfaatkan sebagai pengecekan 

keabsahan data yang peneliti temukan dari hasil wawancara peneliti dengan 

informasi kunci lainnya dan kemudian peneliti mengkonfirmasikan dengan 

studi dokumentasi yang berhubungan dengan peneliti serta hasil pengamatan 

peneliti dilapangan sehingga kemurnian dan keabsahan data terjamin.
40

 

 Teknik triangulasi terbagi menjadi tiga jenis yaitu diantaranya: 

1. Triangulasi sumber adalah triangulasi yang digunakan untuk menguji 

kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. 

2. Triangulasi teknik adalah suatu alat untuk menguji kredibilitas data 

dengan cara mengecek data yang sama, namun dengan alat yang berbeda. 
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3. Triangulasi waktu adalah triangulasi yang sering mempengaruhi data. Data 

yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari, siang hari, 

maupun malam hari akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih 

kredibel.
41

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis triangulasi tersebut, 

yang Pertama, triangulasi sumber data yang berupa informasi dari tempat, 

peristiwa, dan dukumen serta arsip yang memuat catatan berkaitan dengan 

data yang dimaksud. Kedua, triangulasi teknik atau metode pengumpulan data 

yang berasal dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Ketiga, triangulasi 

waktu pengumpulan data merupakan kapan dilaksanakannya dan triangulasi 

atau pengumpulan data. 

I. Tahapan-tahapan Penelitian 

Pada tahap ini kita merinci rencana pelaksanaan penelitian yang telah 

memberikn gambaran menyeluruh mengenai perencanaan, pelaksnaan 

pengumpulan data, analisis, penafsiran data, hingga penulisan laporan. 

Moleong mengidentifikasi beberapa tahap utama dalam penelitian kualitatif 

diantaranya:
42

 

1. Tahap Pra Lapangan. Proses awal sebelum melakukan penelitian terdiri 

dari enam Langkah, yang mencakup merancang, rencana penelitian, 

menentukan lokasi penelitian, mengurus izin yang diperlukan, 

mengeksplorasi dan mengevaluasi kondisi lapangan, memilih serta 

memanfaatan sumber informasi dari responden, dan menyiapkan 
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peralatan, termasuk handphone yang kemudian berfungsi sebagai kamer 

dan alat perekam suara, buku catatan, pulpen dan sebagainya. Tahap 

kegiatan lapagan, tahap ini meliputi pengumpulan data-data yang terkait 

dengan fokus penelitian. 

2. Tahap Pekerja Lapangan. Tahap ini dimulai dengan peneliti melakukan 

kunjungan ke lokasi penelitian, yakni SD IT Harapan Ummat Jember. 

Tujuan kunjungan ini adalah untuk mengumpulkan data yang menjadi 

fokus penelitian, yang akan digunakan sebagai bahan kajian penelitian. 

Tahap ini terbagi menjadi tiga Langkah, yakni pemahaman terhadap latar 

belakang penelitian dan persiapan diri, masuk ke apangan penelitian, dan 

mengumpulkan data.
43

 

3. Analisis data melibatkan Langkah-langkah untuk Menyusun data yang 

dikumpulkan melalui observasi partisipan, wawancara mendalam, dan 

pengumpulan dokumen. Setelah itu, hasilnya diinterpretasikan susuai 

dengan konteks permasalahan yang sedang diteliti. 

4. Tahap penulisan Laporan. Proses penulisan laporan mencakup penyusunan 

hasil penelitian dari seluruh proses pengumpulan data hingga pemberian 

makna data. 

5. Tahap adminstrasi dan ujian. Langkah terakhir melibatkan penyelesaian 

pengumpulan data yang telah disusun beserta semua persyaratan yang 

diperlukan untuk menyelenggarakan ujian tesis. 
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J. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan untuk memudahkan penelitian dan pemahaman  

terhadap isi peneltian ini, maka dibuat sistematika peneltian sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, definisi 

operasional, fokus penelitian, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, alasan 

memilih judul, penelitian terdahulu, dan sistematika penelitian. 

Bab II Kajian Teori, berisi tentang konsep Quantum Teaching, metode 

Wafa, dan Peningkatan Hafalan Quran. 

Bab III Metode penelitian, berisi tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik pengolahan data dan analisis data, prosedur 

penelitian. 

Bab IV Laporan hasil penelitian, berisi gambaran lokasi penelitian 

penyajian data dan analisis data. 

Bab V setelah memaparkan temuan penelitian maka bab ini akan 

dilakukan pembahasan dengan mengolaborasi hasil temuan, teori, pendapat 

dan sikap peneliti. 

Bab VI Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN ANALISIS 

A. Paparan Data dan Analis 

1. Perencanaan model pembelajaran Quantum Teaching dengan metode 

Wafa dalam meningkatkan hafalan siswa di SDIT Harapan Ummat 

Jember 

Pada tahap ini guru mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

dapat menunjang proses pembelajaran dengat metode Wafa. Tahapan 

tersebut berupa Menyusun modul ajar, menyiapkan materi yang akan 

disampaikan, menyiapkan media yang mendukung untuk proses 

pembelajaran dan menyiapkan ice Breaking. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Ustadz Fauzan selaku ketua Metode Wafa di SDIT 

Harapan Umat Jember bahwa : 

Untuk modul ajar itu di coordinator oleh ketua guru Qur‟an. Jadi 

modul ajar dipegang oleh ketua. Jadi setiap guru tidak membuat 

itu
44

 

 

Pada tahap ini, tidak semua guru menyusun modul ajar. Modul ajar 

hanya disusun oleh koordinator guru BTAQ dan Tahfidz, sehingga modul 

ajar tersedia pada koordinator. Setiap guru dalam proses pembelajaran 

hanya mengisi jurnal mengajar dan buku prestasi siswa sebagai bagian dari 

penilaian. Modul ajar yang digunakan di sini mengacu pada buku panduan 

yang langsung berdasarkan metode Wafa. 
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Gambar 4. 1 

Wawancara dengan Koordinator Metode wafa 

Guru menyiapkan materi yang akan disampaikan. Menyiapkan yel-

yel, nasyid atau pun kisah-kisah yang berhubungan dengan materi yang 

akan disampaikan. Yang mana ini akan disampaikan pada tahap 

penglaman yang berfungsi untuk mengaktifkan otak kanan siswa. Sebelum 

penyampaian materi inti siap dibuat siap untuk belajar terlebih dahulu 

melalui tahap ini. 

Data tersebut didukung oleh hasil dokumentasi peneliti saat berada 

di lokasi penelitian, di mana peneliti mengamati secara langsung tahapan 

persiapan sebelum mengajar, termasuk RPP yang terlampir pada lampiran 

4.2. 

Dalam rangka memastikan keberhasilan penerapan metode Wafa 

SDIT Harapan Umat Jember telah Menyusun perencanaan pembelajaran 

yang matang. Salah satu langkah penting yang dilakukan adalah 

melaksanakn program upgrading   
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Berdasarkan data tersebut, penerapan metode Wafa dalam 

menghafal Al-Qur'an memerlukan tahap persiapan sebelum pembelajaran 

dilaksanakan, dengan tujuan untuk mempermudah dan memperlancar 

proses pembelajaran. Pernyataan ini susuai dengan yang ditemukan oleh 

peneliti di lokasi penelitian, di mana pada tahap persiapan pembelajaran 

terdapat beberapa hal yang perlu dipersiapkan, antara lain modul ajar, 

materi pembelajaran, media pendukung,yel-yel, nasyid serta ice breaking.  

 
Gambar 4. 2 

RPP Metode Wafa 
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Gambar 4. 3 

Prosem Metode wafa 

 

 
Gambar 4. 4 Silabus Metode Wafa 

Berdasarkan temuan di atas, analisis perencanaan model 

pembelajaran Quantum Teaching dengan metode Wafa dalam 
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meningkatkan hafalan Al-Qur'an siswa di SDIT Harapan Ummat Jember 

menunjukkan bahwa proses perencanaan pembelajaran ini memiliki 

struktur yang baik dan mendukung efektivitas pengajaran. Perencanaan 

dimulai dengan persiapan perangkat ajar, yang mencakup penyusunan 

modul ajar oleh koordinator guru BTAQ (Baca Tulis Al-Qur'an) dan 

tahfidz. Hal ini memastikan bahwa setiap guru menggunakan panduan 

yang seragam dan konsisten, yaitu modul yang berpedoman pada metode 

Wafa. Dengan adanya satu modul standar dari koordinator, konsistensi 

metode dan standar pembelajaran dapat terjaga di seluruh kelas, meskipun 

setiap guru dapat memiliki gaya mengajar yang berbeda. 

Ketiadaan keterlibatan langsung seluruh guru dalam penyusunan 

modul ajar sebenarnya bisa menimbulkan kekurangan dalam hal variasi 

pendekatan guru terhadap materi. Namun, mekanisme ini diimbangi oleh 

pengisian jurnal mengajar dan buku prestasi siswa sebagai bagian dari 

evaluasi rutin. Dengan demikian, meskipun guru tidak membuat modul 

secara mandiri, mereka tetap bisa melacak perkembangan siswa dan 

mencatat pencapaian pembelajaran sesuai dengan kebutuhan kelasnya. 

Modul ini berfungsi sebagai panduan utama yang mengarahkan guru 

dalam proses pembelajaran hafalan Al-Qur‟an, memungkinkan setiap guru 

untuk fokus pada strategi penyampaian materi dengan tetap mengikuti 

struktur metode Wafa. 

Persiapan materi pembelajaran yang dilakukan oleh guru juga 

menjadi salah satu poin penting dalam analisis ini. Materi yang disiapkan 
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tidak hanya berupa ayat-ayat Al-Qur'an yang akan dihafalkan, tetapi juga 

mencakup aktivitas yang mengaktifkan otak kanan siswa, seperti yel-yel, 

nasyid, dan kisah-kisah inspiratif yang relevan. Elemen-elemen ini 

berfungsi sebagai ice breaking atau pengantar sebelum masuk ke 

pembelajaran inti, membantu siswa untuk lebih siap secara mental dan 

emosional dalam menerima materi. Aktivitas ini merupakan bagian dari 

pendekatan Quantum Teaching, yang bertujuan menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan membangun keterlibatan siswa sejak 

awal, sehingga mereka lebih termotivasi dan fokus dalam menghafal. 

Dari segi dokumentasi, peneliti mengamati bahwa persiapan 

sebelum pembelajaran berjalan dengan baik, termasuk ketersediaan 

perangkat seperti RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), prosem 

(program semester), dan silabus yang semuanya berpedoman pada metode 

Wafa. Dokumen ini mendukung guru dalam mempersiapkan dan 

mengelola setiap tahapan pembelajaran. RPP, misalnya, memberikan 

panduan rinci tentang langkah-langkah pembelajaran, materi yang akan 

dibahas, serta media pendukung yang digunakan untuk mengoptimalkan 

hafalan siswa. Begitu pula dengan prosem dan silabus, yang menyediakan 

peta pembelajaran tahunan yang menjelaskan target hafalan Al-Qur‟an 

yang harus dicapai siswa selama satu semester. 

Namun temuan ini menunjukkan kurangnya perbaruan terhadap 

RPP. Karena yang peneliti temukan di loasi penelitian adalah RPP pada 

tahun 2016. Perlu dilakukan perbaruan meskipun sebenarnya isi dari RPP 
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tersebut adalah sama di setiap tahunnya. Sehingga RPP tersebut bisa lebih 

relevan dan sesuai dengan kurikulum yang sedang di jalankan di sekolah 

tersebut. 

Dalam rangka memastikan keberhasilan penerapan metode Wafa, 

SDIT Harapan Umat Jember telah menyusun perencanaan pembelajaran 

yang matang. Salah satu langkah penting yang dilakukan adalah 

melaksanakan program upgrading guru Al-Qur'an, yang diadakan setiap 

semester. Program ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman guru 

terhadap metode Wafa serta memperbarui keterampilan mereka dalam 

mengajarkan hafalan Al-Qur'an kepada siswa. Upgrading ini mencakup 

pelatihan teknis, pendalaman materi, serta praktik implementasi metode 

Wafa di kelas. 

 

Gambar 4. 5 Kegiatan Upgrading Guru Al-Qur’an 
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Sebagai bagian dari perencanaan pembelajaran metode Wafa, SDIT 

Harapan Umat Jember tidak hanya fokus pada peningkatan kualitas guru, 

tetapi juga melibatkan peran aktif orang tua siswa melalui program tahsin 

wali murid. Program ini dilaksanakan setiap semester dengan tujuan 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur'an para orang tua 

siswa. Dengan demikian, mereka dapat mendukung proses hafalan anak-

anak mereka di rumah secara lebih efektif. 

Keseluruhan temuan ini menunjukkan bahwa perencanaan 

pembelajaran Quantum Teaching dengan metode Wafa di SDIT Harapan 

Ummat Jember bersifat komprehensif dan sistematis. Tahapan persiapan 

yang meliputi penyusunan modul, persiapan materi, serta penggunaan 

media pendukung yang relevan telah menunjukkan efektivitas dalam 

membantu siswa menghafal Al-Qur'an. Selain itu, pendekatan Quantum 

Teaching yang melibatkan aktivitas pengantar seperti yel-yel dan kisah-

kisah sangat berkontribusi dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan dan kondusif bagi siswa, meningkatkan daya tarik dan 

motivasi mereka dalam menghafal. 

2. Pelaksanaaan metode WAFA dalam meningkatkan hafalan siswa di 

SDIT Harapan Ummat Jember 

Pada pelaksanaan metode wafa ini guru menggunakan pedoman 

buku wafa. Jadi dalam pelaksanaan nya sesuai dengan yang sudah 

tercantum pada buku panduan metode wafa. Yang mana dalam buku 

panduan metode wafa itu melaksanakan pembelajaran dengan 5P. 5P disini 
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meliputi Pembukaan, Pengalaman, Penanaman materi, Penilaian dan 

Penutup. 

Hal ini selaras dengan penyampaian dari ustadz Fauzan selaku 

Koordinator metode wafa di SDIT Harapan Umat Jember. 

Untuk proses pembelajaran disini kita melaksanakan nya meliputi 

5P, yaitu Pembukaan, Pengalaman, Penanaman materi, Penilaian, 

dan Penutup. Meskipun tidak semua tahap ini dilaksanakan akan 

tetapi dalam satu minggu ke 5 tahap ini akan disampaikan. Missal 

hari ini tahap pengalaman belum tersampaikan maka akan 

disampaikan pada pertemuan selanjutnya.
45

 

 

a.  Pembukaan 

Kegiatan ini bertujuan menciptakan suasana awal pembelajaran 

yang mendukung, sehingga dapat memotivasi dan memfokuskan siswa 

agar lebih siap mengikuti proses pembelajaran secara maksimal. Pada 

tahap awal, guru memberikan motivasi dan melakukan ice breaking. 

Pernyataan ini sesuai dengan yang disampaikan oleh ustadz Fauzan 

selaku coordinator guru Al-Qur‟an d SDIT Harapan Umat Jember. 

Untuk awal pembelajaran guru melakukan salam, sapa dan doa. 

Kemudian dilanjutkan dengan yel-yel atau pun tepuk-tepuk. Jadi di 

awal pembelajaran anak-anak dibuat bagaimana caranya mereka senang 

terlebih dahulu. Jadi pada tahap ini bahgaimana caranya anak-anak siap. 

Siap dalam artian siap menerima pembelajaran yang akan disampaikan 

oleh guru.
46
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Setiap guru mempunyai kreatifitas yang berbeda-beda dalam 

membuka pembelajaran, ada juga yang membuka pembelajaran dengan 

yel-yel seperti guru mengucapkan “Kaifa Halukum yaa Talaamidz?” 

kemudian murid-murid menjawab “Alhamdulillah,Nahnu Bi Khoir Wal 

A‟fiyah, Tayyib, jayyid, AllahuAkbar!” 

Hal ini seperti yang dijumpai peneliti ketika berada di lokasi 

penelitian bahwa pada kegiatan pembuka pembelajaran guru memulai 

kegiatan pukul 07.30, guru memberi salam dan siswa menjawab salam, 

kemudian berdoa dengan dipimpin oleh guru. Namun ada juga 

kelompok yang mempersiapkan diri terlebuh dahulu seperti berdoa 

dipimpin temannya kemudian setelah guru hadir bisa langsung memulai 

mempelajaran tanpa berdoa terlebih dahu;lu Bersama guru.
47

 

Hal ini sesuai dengan penyampaian dari salah satu siswa kelas 5 

yang bernama Az-zahra Shakila Fairuz Pohan
48

: 

Kalau di kelompok saya biasanya kita berdoa sendiri terlebih 

dahulu, jadi ada salah satu teman yang memimpin untuk berdoa, 

jadi Ketika gurunya datang bisa langsungmemulai pembelajaran. 

                                                           
47
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Gambar 4. 6 Kegiatan Pembukaan 

b. Pengalaman 

Pada tahap ini guru memberikan pengalaman yang berhubungan 

dengan materi yang akan disampaikan. Pengalaman disini bisa 

berbentuk nasyid, ice breaking, ataupun kisah-kisah yang nantinya 

berkaitan dengan materi yang akan disampaikan. 

Hal ini selaras dengan penyampaian dari ustadz Fauzan selaku 

coordinator guru Al-Qur‟an SDIT Harapan Umat jember 

Ketika sampai pada tahap pengalaman, guru bisa memberikan 

nasyid ataupun kisah-kisah. Seperti contoh: anak-anak apakah dari 

kalian ada yang mengenal nabi terakhir yang bernama Muhammad? 

Ketika pengucapan Muhammad, ditekan saat pelafalan Hammad. 

Kemudian guru bertanya kepada murid, apakah dari ucapan 

ustadz/ustadzah ada yang aneh? Pertama anak-anak diberi kesempatan 

untuk menebak. Kemudia guru menjelaskan mengapa menekan saat 
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mengucapkan Hammad. Penekanan ini karena hari ini kita akan belajar 

tentang mim tasydid, Dimana car membacanya harus ditahan 2 ketukan. 

Sepeerti itu
49

 

Pada tahap Pengalaman ini guur juga bisa dilakukan dengan 

mengaitkan materi yang akan disampaikan dengan cerita yang real. 

Kemudian bisa juga dengan memberikan gerakan yang kongkrit. Hal ini 

seperti yang disampaikan oleh bu Yeni selaku Waka Kurikulum dan 

salah satu guru BTAQ yang juga mengajar metode Wafa. 

Kemudian setelah pembukaan dilanjutkan dengan pengalaman, 

disini guru bisa memberikan pemantik untuk peserta didik. Misalnya 

materi yang akan disampaikan adalah lafal Ma Ta Sa Ya Ka Ya Ro Da, 

disini guru memberikan gerakan jadi dibentuk melingkar kemudian 

ditempelkan di mata sambil mengucap Ma Ta. Kemudian bisa juga 

dengan bertanya kepada peserta didik, anak-anak siapa tadi yang 

berangkat ke sekolah diantar menggunakan sepeda motor? Kemudian 

dilanjutkan dengan bertanya, sepeda motor itu harus ada apanya ya 

supaya bisa berjalan? Kemudian dijawab dengan roda, kemudian guru 

mengganti dengan pengucapan kata Ro Da dengan pelafalan yang benar 

dalam huruf hijaiyah yang sesuai dengan makhrajnya.
50

 

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh ananda Iko selaku 

siswa kelas IV 

                                                           
49

 Ahmad Fauzan Awaris, Wawancara, SDIT Harapan Umat Jember, 4 Sepetember 2024 
50

 Yeni, Wawancara, SDIT Harapan Umat Jember, 16 Oktober 2024 



 
 

 
 

85 

Setelah ustadzah membuka pembelajaran dengan sapa, salam, 

dan doa selanjutnya ustadzah menyanyikan nasyid atau kadang juga 

bercerita tentang kisah-kisah
51

 

Hal ini seperti yang dijumpai oleh peneliti Ketika berada di 

lokasi penelitian bahwa pada kegiatan penanaman ini para guru 

memberikan pemantik berupa pertanyaan, cerita, ataupun kisah-kisah 

yang ada kaitannya dengan materi yang akan dipelajari. 

Kemudian untuk kelompok kelas tinggi seperti kelompok tartil 

dan tajwid, karena pada kelompok ini sudah tidak lagi belajar huruf 

seperti kelas rendah yang di kelas 1 dan 2 biasanya jarang sekali guru 

memberikan pemantik seperti halnya di atas, akan tetapi apada kegiatan 

penanaman materi seringkali menggunakan lagu-lagu untuk mengingat 

materi materi yang dipelajari. 

Hal ini seperti yang disampaikan oleh bu Iim sebagai guru 

BTAQ kelmpok Tajwid,  

Nah, jadi mbak, untuk kelas yang menggunakan yel-yel, tepik-

tepuk dan cerita-cerita itu biasanya kelas bawah. Untuk kelompok saya 

biasanya saya menggunakan lagu-lagu itu kemdian digantikan liriknya 

dengan materi yang sedang dipelajari. Karena anak-anak biasanya akan 

lebih mudah mengingatnya.
52
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Gamar 4. 7 Kegiatan Pengalaman 

c. Penanaman Materi 

Model pembelajaran Quantum Teaching dengan metode Wafa 

dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur‟an merupakan pendekatan yang 

menggabungkan teknikpengajaran interaktif dan kreatif dengan metode 

khusus wafa untuk mempermudah siswa dalam menguasai kemampuan 

membaca dan menulis Al-Qur‟an. Quantum Teaching menekankan 

pada lingkungan belajar yang menyenangkan dan penuh makna, 

Dimana guru berperan sebagai fasilitator yang mendorong motivasi, 

rasa percaya diri, dan keterlibatan aktif siswa. Dalam konteks 

pembelajaran Al-Qur‟an, metode wafa dikenal dengan pendekatan 

berbasis otak kanan yang mengintegrasikan visualisasi, gerakan dan 

pendengaran, sehingga mempermudah siswa dalam mengenali huruf 

hijaiyah, tajwid, dan pelafalan secara tepat. Kombinasi antara Quantum 

Teaching dan metode wafa ini menjadikan proses belajar lebih efektif, 

menarik dan mampu menjangkau berbagai gaya belajar siswa baik yang 
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bersifat visual,auditori maupun kinestetik. Dengan demikian, siswa 

tidak hanya belajar dengan lebih cepat, tetapi juga lebih mendalam 

dalam memahami dan mencintai Al-Qur‟an. 

Pada tahap penanaman materi ini biasanya guru memberikan 

materi sesuai dengan kebutuhan siswa. Misalnya untuk kelas rendah 

menggunakan metode klasik yakni dengan cara guru mencontohkan 

bacaan kemudian peserta didik mengikuti Ketika mengikuti bacaan 

guru ini harus benar-benar sesuai dengan yang dicontohkan. Kemudian 

setelah barisan yang dicontohkan sudah bisa diikuti dengan benar oleh 

peserta didik, barulah melanjutkan pada baris selanjutya. 

Hal ini seperti yang disampaikan oleh bu Yeni selaku waka 

kurikulum sekaligus guru BTAQ di SDIT Harapan umat Jember 

Untuk kegiatan penanaman materi kita menggunakan metode 

klasikal. Jadi guru memberikan contoh cara membacanya dengan 

sejelas-jelasnya menggunakan nada hijay ya akalau di metode wafa, 

kemudian siswa menirukan dengan benar. Semisal setelah 

gurumemberikan contoh kemudian guru bertanya siapa yang bisa 

mengikuti? Biasanya yang lebih bisa dulu yang akan tangan kan, jadi 

kita beri kesempatan untuk mereka yang bisa dulu , jangan menunjuk 

anak yang belum bisa karena mereka akan malu kalua belm bisa 

membaca. Jadi kita beri kesempatan dulu siswa yang lebih bisa supaya 

siswa yang kemampuannya kurnag bisa melihat dan mencontoh 

temannya yang lebih bisa. Kemudian setelah ditunjuk satu dua siswa 
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kita coba, ayo sholihah…ayo sholih… kita coba per kelompok. Seperti 

itu sampai semua siswa benar-benar bisa membaca dengan benar. Kalua 

dirasa masih kurang , tidak apa-apa kita ulangi lagi. Nah, kalua dirasa 

semua sudah bisa barulah kita lanjutkan pada baris selanjutnya.
53

 

Strategi yang digunakan dalam pembelajaran Al-Qur‟an adalah 

dengan metode wafa menggunakan strategi TANDUR (Tumbuhkan, 

Alami, Namai, Demonstrasikan,Ulangi dan Rayakan). Penggunaan 

strategi ini sudah di lakukan sesuai dengan kaidah wafa. 

Tahap “Tumbuhkan” berarti memberikan apersepsi yang cukup; 

guru terlihat memotivasi siswa di awal pelajaran dengan memberikan 

kata-kata penyemangat untuk menghafal Al-Qur'an dan memberi 

apresiasi di akhir sesi kepada siswa yang memiliki bacaan sesuai 

dengan kaidah makhorijul huruf dan tajwid. 

Pada tahap “Alami”, siswa diberikan kesempatan untuk 

mendapatkan pengalaman nyata, yang terlihat melalui pembagian 

kelompok sesuai kemampuan, di mana setiap anak menyimak hafalan 

teman-temannya dalam kelompok, sehingga pengalaman belajar lebih 

nyata. 

Tahap “Namai” bermakna memberikan data yang tepat sesuai 

pengetahuan dan rasa ingin tahu siswa. Guru menerapkannya dengan 

mengajarkan tajwid dan makhorijul huruf yang benar, sehingga siswa 

memahami istilah-istilah penting tersebut. 
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Pada tahap “Demonstrasikan”, siswa diberi kesempatan 

menunjukkan kemampuan mereka. Siswa kelas V misalnya, 

menyetorkan hafalan kepada guru setelah selesai menghafal dalam 

kelompok. 

Tahap “Ulangi” bertujuan agar siswa mengulangi materi yang 

sudah dipelajari, sehingga mereka bisa memahami kesulitan yang 

mereka alami dan merasakan keberhasilan. Hal ini terlihat dari kegiatan 

murojaah atas hafalan yang sudah dipelajari. 

Terakhir, tahap “Rayakan” dimaksudkan sebagai bentuk 

apresiasi atas hasil yang dicapai siswa. Guru merayakan pencapaian 

siswa dengan memberikan hadiah sebagai bentuk penghargaan. 

 
Gambar 4. 8 Kegiatan Penanaman Materi 

d. Penilaian atau Evaluasi  

Evaluasi pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode wafa di 

SDIT Harapan Umat dilakukan untuk mengukur sejauh mana peserta 



 
 

 
 

90 

diidk memahami dan menerima materi yang diberikan selama proses 

pembelajaran. Melalui evaluasi ini, pencapaian standar keberhasilan 

yang telah ditetapkan untuk setiap kegiatan yang berlangsung dapat 

diidentifikasi. 

 
Gambar 4. 9 Kegiatan Evaluasi 

Berdasarkan temuan penelitian, pelaksanaan metode Wafa 

dalam pembelajaran hafalan Al-Qur'an di SDIT Harapan Ummat 

Jember dirancang dengan pendekatan sistematis yang mengintegrasikan 

metode Wafa dan prinsip Quantum Teaching. Pelaksanaan ini mengacu 

pada pedoman yang tercantum dalam buku metode Wafa dengan 

pendekatan 5P, yaitu Pembukaan, Pengalaman, Penanaman Materi, 

Penilaian, dan Penutup. Setiap tahapan ini dirancang agar sesuai dengan 

tujuan metode Wafa yang memprioritaskan pendekatan berbasis otak 

kanan, visualisasi, dan keterlibatan emosional siswa. Tahapan ini tidak 

selalu dilakukan dalam setiap pertemuan, tetapi dalam seminggu 
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keseluruhan tahapan akan dilaksanakan untuk menciptakan keteraturan 

dan kontinuitas dalam proses belajar. 

a. Tahap Pembukaan 

Pada tahap pembukaan, guru di SDIT Harapan Ummat Jember 

menggunakan strategi Quantum Teaching yang memadukan yel-yel, 

salam, dan doa dengan tujuan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan mendorong kesiapan mental siswa. Hal ini 

memberikan kesan positif pada siswa dan membangun keterlibatan 

awal yang kuat. Setiap guru memiliki kreativitas masing-masing dalam 

menyampaikan salam, seperti memimpin yel-yel atau memberikan 

salam unik, yang menimbulkan rasa nyaman dan antusiasme di antara 

siswa. Dalam konteks Quantum Teaching, tahap ini penting untuk 

membentuk hubungan positif antara guru dan siswa serta membangun 

kesiapan siswa secara emosional sebelum pembelajaran dimulai. 

 
Gambar 4. 10 Kegiatan Pembukaan 
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b. Tahap Pengalaman 

Tahap pengalaman dirancang untuk memberi siswa keterkaitan 

langsung antara materi dan pengalaman sehari-hari atau melalui 

kegiatan seperti cerita, ice-breaking, atau gerakan yang terkait dengan 

konsep Al-Qur'an yang akan dipelajari. Guru berusaha mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari siswa, yang menciptakan 

hubungan antara hafalan Al-Qur'an dan pengalaman yang relevan. 

Contohnya, guru menggunakan kisah Nabi Muhammad atau 

menekankan lafal tertentu untuk menjelaskan makhraj (tempat 

keluarnya huruf), yang tidak hanya menghidupkan materi tetapi juga 

meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep tersebut. Pada tahap 

ini, metode Wafa dan Quantum Teaching berpadu untuk mengaktifkan 

otak kanan siswa dan membuat materi lebih berkesan serta mudah 

diingat. 

 
Gambar 4. 11  kegiatan tahap pengalaman 
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c. Tahap Penanaman Materi 

Dalam tahap ini, guru menekankan pada aspek penanaman 

materi dengan cara yang sistematis. Siswa diberikan kesempatan 

menirukan bacaan guru secara kolektif atau bergiliran untuk 

memastikan akurasi pelafalan dan hafalan. Metode Wafa 

memungkinkan pengajaran yang dinamis, seperti menggunakan nada 

hijaz, gerakan, atau formasi melingkar agar siswa dapat memahami 

makhraj dan tajwid secara interaktif. Tahap penanaman materi ini 

mengadopsi strategi Quantum Teaching yang disebut TANDUR 

(Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan), 

di mana siswa diajak untuk mengalami dan mengulangi materi secara 

nyata, memperkuat hafalan mereka melalui teknik pengulangan, 

apresiasi, dan pemahaman makhraj huruf dengan benar. 

 
Gambar 4. 12 Penanaman Materi 
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d. Tahap Penilaian atau Evaluasi 

Evaluasi dilakukan secara berkesinambungan untuk menilai 

kemajuan siswa dalam memahami dan menghafal Al-Qur'an. Guru 

mengukur hasil belajar siswa melalui murojaah (pengulangan hafalan) 

dan setoran hafalan. Evaluasi ini berfungsi sebagai umpan balik bagi 

guru untuk mengetahui sejauh mana hafalan siswa telah berkembang 

sesuai standar metode Wafa. Melalui evaluasi ini, guru dapat 

memastikan bahwa setiap siswa memiliki kemampuan membaca dan 

menghafal Al-Qur'an dengan tajwid dan makhraj yang benar, serta 

mengidentifikasi area yang memerlukan penguatan. Penilaian yang 

berkesinambungan ini memungkinkan siswa untuk terus mengasah 

hafalannya dan memberikan kesempatan bagi mereka yang 

membutuhkan waktu lebih untuk mengejar ketertinggalan. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan model Quantum Teaching 

dengan metode Wafa tidak hanya membuktikan efektivitasnya dalam 

memaksimalkan hafalan, tetapi juga memunculkan semangat 

kebersamaan dan antusiasme yang tinggi. Ajaran Al-Qur‟an di SDIT 

Harapan Ummat Jember menjadi tidak hanya hafalan tetapi juga 

pengalaman hidup yang dipenuhi dengan keceriaan, kedekatan 

emosional, dan pembelajaran bermakna. 
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3. Evaluasi Pemelajaran Quantum Teaching dengan metode wafa dalam 

meingkatkan hafalan siswa di SDIT Harapan Umat Jember 

Evaluasi model pembelajaran Quantum Teaching dengan metode 

WAFA dalam meningkatkan hafalan siswa di SDIT Harapan Umat Jember 

bertujuan untuk menilai efektivitas pendekatan ini dalam membantu siswa 

mengingat dan memahami materi hafalan, khususnya dalam konteks 

hafalan Al-Qur'an. Quantum Teaching, yang menekankan pada penciptaan 

lingkungan belajar yang menyenangkan dan interaktif, dikombinasikan 

dengan metode WAFA diharapkan mampu meningkatkan motivasi, 

keterlibatan, serta daya ingat siswa dalam hafalan ayat-ayat suci. Model 

pembelajaran ini relevan karena mengintegrasikan teknik-teknik visual, 

auditori, dan kinestetik sehingga membantu siswa mengembangkan 

kemampuan hafalan dengan cara yang lebih natural dan efektif. 

Dalam penerapan metode WAFA pada Quantum Teaching, 

terdapat penekanan khusus pada strategi menghafal melalui pendekatan 

tematik, ritme, dan pola yang memudahkan siswa untuk mengingat secara 

konsisten. WAFA sendiri adalah metode hafalan Al-Qur'an yang 

menggunakan pendekatan fonetik dan gerakan tangan sebagai alat bantu 

memori, yang sangat selaras dengan prinsip Quantum Teaching yang 

mengintegrasikan elemen kinestetik. Evaluasi metode ini pada siswa di 

SDIT Harapan Umat Jember melibatkan pengukuran peningkatan hafalan 

dari segi jumlah ayat yang diingat, ketepatan hafalan, serta konsistensi 

siswa dalam mengulang hafalan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 
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yang signifikan dalam hafalan siswa karena adanya keterlibatan emosi dan 

multisensori dalam proses belajar. 

Selain itu, evaluasi juga mempertimbangkan aspek kepuasan dan 

motivasi siswa selama proses belajar menghafal. Model Quantum 

Teaching dengan metode WAFA dinilai mampu memberikan suasana 

belajar yang lebih hidup dan bermakna, sehingga siswa merasa lebih 

nyaman dan termotivasi untuk menghafal. Para guru melaporkan adanya 

peningkatan minat belajar siswa, terlihat dari antusiasme dan ketekunan 

dalam sesi hafalan. Faktor lain yang dievaluasi adalah adaptasi guru dalam 

mengimplementasikan metode ini, mengingat metode Quantum Teaching 

memerlukan keterampilan khusus dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan dan penuh semangat, sehingga guru perlu 

memberikan perhatian pada teknik interaksi dan penyampaian yang 

kreatif. 

Dengan melihat hasil evaluasi ini, SDIT Harapan Umat Jember 

dapat mempertimbangkan untuk terus menerapkan dan mengembangkan 

model pembelajaran Quantum Teaching dengan metode WAFA. Model ini 

tidak hanya meningkatkan kemampuan hafalan siswa tetapi juga 

membangun suasana belajar yang lebih positif dan harmonis. Melalui 

penggunaan metode ini, diharapkan bahwa para siswa tidak hanya mampu 

menghafal ayat-ayat Al-Qur'an dengan baik, tetapi juga memiliki rasa 

cinta terhadap kegiatan menghafal yang merupakan bagian penting dari 

pembelajaran agama di sekolah. 
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Evaluasi BTAQ dengan metode wafa di SDIT Harapan Umat 

Jember dilakukan 1 tahun ada 4 kalinaik jilid. Ini adalah target yang dibuat 

oleh koordinator metode Wafa. 

Hal ini seperti yang disampaikan oleh ustadz Fauzan selaku 

koordinator metode Wafa di SDIT Harapan Umat Jember. 

Di Waf aitu memang 1 tahun 2 kali naik, minimalnya begitu. Saya 

mencoba memajukan, 1 tahun anak-anak standardnya naik 4 kali jlid. Dan 

alhamdulillah ini sesuai untuk kelas 2. Untuk krlas 3,4 dsn 5 ini kurang 

sesuai karena yang mengajar sudah viariatif dan juga karena keterbatasan 

waktu. Juga kami lakukan kerja sama dengan para wali murid untuk 

memantau juga dirumah. Alhamdulillahnya dalam waktu 3 bulan ada yang 

ujian.
54

 

Untuk sistem ujian kenaikan jilid dilaksanakan dengan tes langsung 

pada koordinator. Anak-anak yang akan melakukan ujian akan maju satu 

per satukepada koordinatir untuk di tes kemampuannya. Apakah sudah 

layak untuk naik jilid atau belum. 

                                                           
54

 Fauzan, Wawancara, SDIT Harapan Umat Jember, 4 September 2024 
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Gambar 4. 13 Ujian Kenaikan Jilid 

Kemudian setelah sudah semua jilid maka akan diadakan 

munaqosah oleh pusat wafa yang berada di Surabaya. Ini untuk anak-anak 

mendapatkan syahaah bahwa dia telah lulus metodeWafa. 

Setelah menyelesaikan seluruh jilid pembelajaran, setiap anak yang 

mengikuti program metode Wafa akan mengikuti munaqosah atau ujian 

akhir yang diselenggarakan oleh pusat Wafa di Surabaya. Munaqosah ini 

bertujuan untuk menilai sejauh mana pemahaman dan penguasaan anak-

anak terhadap materi yang telah dipelajari. Setiap peserta akan diuji 

kemampuan dan kefasihannya dalam membaca Al-Quran, sesuai dengan 

standar metode Wafa, sehingga hasil ujian ini dapat mencerminkan 

kompetensi mereka dengan akurat. 

Ujian munaqosah yang diselenggarakan oleh pusat Wafa juga 

diadakan untuk memberikan validasi resmi terhadap pencapaian anak-

anak. Dengan adanya penilaian yang ketat dan terstruktur ini, setiap anak 

akan diuji dari berbagai aspek sesuai metode pembelajaran yang 
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diterapkan, seperti tahapan-tahapan tajwid, makharijul huruf, hingga 

kefasihan bacaan. Proses ini dilakukan dengan seksama agar anak-anak 

yang dinyatakan lulus benar-benar memenuhi standar yang ditetapkan oleh 

metode Wafa. 

Apabila anak berhasil melewati tahap munaqosah, mereka akan 

menerima syahadah atau sertifikat sebagai tanda kelulusan. Sertifikat ini 

menjadi bukti bahwa anak telah menguasai metode Wafa secara baik dan 

layak untuk melanjutkan pembelajaran Al-Quran ke tahap yang lebih 

lanjut. Dengan mendapatkan syahadah ini, diharapkan anak-anak tidak 

hanya merasa bangga atas pencapaian mereka, tetapi juga lebih termotivasi 

untuk terus memperdalam ilmu agama, khususnya dalam mempelajari dan 

memahami Al-Quran. 

 
Gambar 4. 14 Buku Nilai Tahfidz 
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Kemudian unruk evaluasi hafalan siswa melaui munaqasyah 

tahfidz. Munaqasyah Tahfidz merupakan salah satu metode evaluasi yang 

digunakan untuk menilai kemampuan hafalan Al-Qur‟an siswa secara 

mendalam. Proses ini tidak hanya berfokus pada kuantitas ayat yang 

dihafal, tetapi juga kualitas hafalan, seperti ketepatan tajwid, kefasihan 

bacaan, serta pemahaman terhadap makna ayat yang dihafal. 

Munaqasyah tahfidz dilaksanakan dengan format tertentu, Dimana 

siswa diuji secara individuan di hadapan penguji yang kompeten. Proses 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa siswa telah mencapai standar 

hafalan yang ditetapkan, sehingga memberikan Gambaran yang lebih jelas 

tentang perkembangan kemampuan mereka dalam menghafal Al-Qur‟an. 

Pada konteks penelitian ini, munaqasyah tahfidz memiliki peran 

penting dalam mengevaluasi keberhasilan implementasi model 

pembelajaran quantum teaching dengan metode wafa dalam meningkatkan 

hafalan siswa di SDIT Harapan Umat Jember. Metode Wafa yang 

menekankan pendekatan kinestetik dan multisensory, dikombinasikan 

dengan prinsip Quantum Teachung, diharapkan mampu memberikan 

dampak signifikan terhadap kemmpuan siswa dalam menghafal Al-Qur‟an 

secara efektif dan menyenangkan. Oleh karena itu, munaqasyah tahfidz 

menjadi instruneb evaluasi yan relevan untuk mengukur seberapa jauh 

metode pembelajaran ini berhasil mencapai tujuan yang diinginkan.   



 
 

 
 

101 

 
                 Gambar 4. 15 kegiatan Munaqasyah 

Selain itu sekolah juga bekerjasama dengan orang tua peserta didik 

untuk tetap memantau kemampuan mengaji putra putrinya. Dimana pada 

masalah ini sekolah menggunakan aplikasi yang sudah di sediakan oleh 

metode wafa. aplikasi ini berisi semua jilid dan penjelasan bagaimana cara 

membaca dengan bacaan yang benar. penggunaan platform elektronik 

dalam pendidikan Al-Qur'an tidak hanya memperluas jangkauan 

pendidikan Islam, tetapi juga menjadikan proses belajar lebih efektif, 

fleksibel, dan terjangkau. Teknologi ini membantu melestarikan ilmu Al-

Qur'an sambil menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman.
55

 

 

 

                                                           
55

 Ahmad Hamid Adam, ( 0200ذذسٚظ انمشاءاخ انمشآَٛح فٙ تشَٔا٘ داس انغلاو: انٕالغ ٔآفاق انرةٕٚش , 30. 
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Gambar 4. 16 Aplikasi Wafa 

 

Berdasarkan hasil temuan diatas, Evaluasi model Quantum 

Teaching dengan metode Wafa di SDIT Harapan Umat Jember 

menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan kemampuan hafalan Al-

Qur'an siswa. Model ini tidak hanya efektif dari segi teknik hafalan, tetapi 

juga mendukung motivasi dan keterlibatan emosi siswa dalam proses 

belajar. Evaluasi melalui ujian dan munaqosah memastikan pencapaian 

siswa terukur dengan akurat, sementara keterlibatan orang tua memperkuat 

hafalan di rumah. Melalui model ini, siswa tidak hanya menghafal, tetapi 

juga membangun rasa cinta terhadap Al-Qur'an dan ilmu agama, yang 

menjadi bagian penting dalam pendidikan di SDIT Harapan Umat Jember. 



 
 

 
 

103 

Peningkatan hafalan siswa di SDIT Harapan Umat Jember terlihat 

signifikan setelah diterapkannya metode wafa dalam pembelajaran. 

Berdasarkn wawancara dengan coordinator metode wafa di sekolah 

tersebut, metode ini memberikan pendekatan yang lebih efektif dalam 

membantu siswa menghafal. Hal ini karena metode wafa dirancang untuk 

mengoptimalkan potensi siswa dengan memadukan unsur visual. Audio, 

dan kinestetik secara sistematis. 

Coordinator wafa juga mengungkapkan bahwa metode ini tiak 

hanya memudahlan siswa dalam menghafal Al-Qur‟an tetapi juga 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap isi hafalan. File perolehan 

hafalan siswa yang disediakan oleh coordinator metode wafa menunjukkan 

hasil konkret dengan peningkatan jumlah siswsa yang mampu 

menyelesaikan target hafalan dalam waktu yang lebih singkat 

dibandingkan sebelum penerapan metode ini. Data ini menjadi bukti 

bahwa pendekatan metode wafa mampu memberikan hasil yang signifikan 

daam pembelajaran Al-Qur‟an. 

 
Gambar 4. 17 Data Capaian Hafalan Siswa 
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 Keberhasilan metode wafa dalam meningkatkan hafalan siswa 

tidak hanya terlihat dari data perolehan hafalan, tetapi juga tercermin 

dalam berbagai prestasi yang diraih leh siswa SDIT Hrapan Umat Jember, 

khususnya di bidang tahfidz Al-Qur‟an. Sejak penerapan metode wafa, 

siswa sekolah ini menunjukkan peningkatan dalam kompetensi hafalan, 

baik dari segi jumlah ayat yang dihafal maupun kualitas hafalan yang 

dinilai melalui berbagai perlombaan. 

 
Gambar 4. 18 Prestasi Siswa 

Beberapa siswa di SDIT Harapan Umat Jember berhasil meraih 

penghargaan di Tingkat lokal, regional, bahkan nasional dalam ajang 

perlombaan tahfidz. Prestasi ini menjadi bukti nyata bahwa metode wafa 

mampu mencetak generasi penghafal Al-Qur‟an yang kompeten. 

Keunggulan metode ini terletak pada pendekatan pembelajaran yang 

inovatif, memanfaatkan pola belajar yang menyenangkan dan sesuai 

dengan gaya belajar siswa. Hal ini tidak hanya meningkatkan evetifitas 
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hafalan, teapi juga membangun kepercayaan diri siswa dalam 

menunjukkan kemampuan mereka di hadapan khalayak umum. 

 
Gambar 4. 19 Prestasi siswa 

Prestasi-prestasi ini tidak hanya membanggakan sekolah, tetapi 

juga menjadi motivasi bagi sisw alain untuk lebih bersemangat dalam 

menghafal Al-Qur‟an.  

 
Gambar 4. 20 Prestasi siswa 
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Gambar 4. 21 Prestasi Siswa 

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan pada paparan data yang didapatkan dan dikumpulkan 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi pada lokasi 

penelitian di SDIT Harapan Umat Jember, sebagaimana dijelaskan dan 

dipaparkan pada poin paparan dan analisis data di atas, maka temuan 

penelitian sesuai dengan fokus penelitian diformulasikan dan dijelaskan 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Temuan Penelitian 

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

1 2 3 

1 Kegiatan Perencanaan 

Model Pembelajaran 

Quantum Teaching 

dengan metode Wafa 

dalam meningkatkan 

hafalan siswa di SDIT 

Harapan Umat Jember 

 Perencanaan model pembelajaran Quantum 

Teaching dengan Metode wafa untuk 

meningkatkan hafalan siswa dilakukan dengan 

membuat perangkat pembelajaran berupa 

RPP, Silabus,Prosem, Prota dan buku 

pendamping metode wafa 

 Perangkat pembelajaran berupa RPP, Silabus, 

Prota dan Prosem yang ditemukan peneliti 

adalah perangkat pada tahun 2016 

1 2 3 

2 Pelaksanaan Model 

Pembelajaran 

Quantum Teaching 

 Kegiatan pelaksanaan Model Pembelajaran 

Quantum Teaching dengan metode Wafa 

dilaksanakan dengan 5P yakni, 
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dengan metode Wafa 

dalam meningkatkan 

hafalan siswa di SDIT 

Harapan Umat Jember 

Pendahuluan,Pengalaman, Penanaman Materi, 

Penilaian, dan Penutup. Dengan menggunakan 

strategi TANDUR(Tumbuhkan, Alami, 

Namai, Demonstrasikan,Ulangi, dan Rayakan) 

 Melalui strategiTANDUR efektif 

meningkatkan partisipasi siswa, di mana siswa 

lebih aktif melalui metode kinestetik seperti 

gerakan dan lagu untuk mendukung hafalan. 

3 Evaluasi Model 

Pembelajaran 

Quantum Teaching 

dengan metode Wafa 

dalam meningkatkan 

hafalan siswa di SDIT 

Harapan Umat Jember 

 Evaluasi model Quantum Teaching dengan 

metode Wafa di SDIT Harapan Umat Jember 

menunjukkan hasil positif dalam 

meningkatkan kemampuan hafalan Al-Qur'an 

siswa. Model ini tidak hanya efektif dari segi 

teknik hafalan, tetapi juga mendukung 

motivasi dan keterlibatan emosi siswa dalam 

proses belajar. Evaluasi melalui ujian dan 

munaqosah memastikan pencapaian siswa 

terukur dengan akurat, sementara keterlibatan 

orang tua memperkuat hafalan di rumah. 

Melalui model ini, siswa tidak hanya 

menghafal, tetapi juga membangun rasa cinta 

terhadap Al-Qur'an dan ilmu agama, yang 

menjadi bagian penting dalam pendidikan di 

SDIT Harapan Umat Jember. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Perencanaan Pembelajaran Quantum Teaching dengan metode wafa 

dalam meningkatkan hafalan siswa di SDIT Harapan Umat Jember 

Perencanaan model pembelajaran Quantum Teaching dengan metode 

Wafa untuk mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur'an di SDIT Harapan Ummat 

Jember dirancang untuk meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur‟an siswa 

melalui pendekatan yang menyenangkan, interaktif, dan berbasis kebutuhan 

individu. Quantum Teaching berfokus pada penciptaan pengalaman belajar 

yang memotivasi dan melibatkan seluruh indera siswa, sehingga mereka tidak 

hanya menghafal Al-Qur‟an secara mekanis, tetapi juga menghubungkan 

hafalan dengan pemahaman yang mendalam dan aplikasi dalam kehidupan 

sehari-hari. Pada tahap perencanaan, guru merancang aktivitas pembelajaran 

yang memanfaatkan berbagai metode pengajaran yang melibatkan aspek 

visual, auditori, dan kinestetik, sesuai dengan karakteristik siswa.Metode 

Wafa sendiri adalah sebuah metode khusus dalam menghafal Al-Qur'an yang 

berfokus pada keteraturan dalam melafalkan dan mendengarkan bacaan Al-

Qur'an, serta menggunakan pendekatan berbasis visual, auditori, dan 

kinestetik untuk memaksimalkan daya ingat siswa. Dalam perencanaan model 

Quantum Teaching dengan metode Wafa, guru-guru di SDIT Harapan 

Ummat Jember melakukan beberapa langkah strategis. Pertama, mereka 

mempersiapkan lingkungan kelas yang mendukung proses hafalan dengan 

suasana yang nyaman dan menyenangkan. Kedua, guru merancang aktivitas 
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belajar yang variatif dan melibatkan panca indera siswa untuk memudahkan 

penyerapan hafalan Al-Qur'an. 

Langkah pertama dalam perencanaan ini adalah mempersiapkan 

lingkungan belajar yang mendukung proses hafalan. Guru memastikan bahwa 

ruang kelas dilengkapi dengan alat bantu pembelajaran seperti papan tulis 

yang cukup besar, serta perangkat audio untuk mendengarkan bacaan Al-

Qur'an dengan tajwid yang benar. Selain itu, guru juga menyiapkan materi 

ajar yang sesuai dengan kurikulum tahfidz, yang mencakup urutan surah dan 

ayat yang akan dihafalkan. Materi ini disusun dengan mempertimbangkan 

tingkat kesulitan dan durasi waktu hafalan yang realistis, sehingga siswa tidak 

merasa terbebani namun tetap dapat mencapai target hafalan yang 

ditetapkan.Hasil dari perencanaan dan pelaksanaan model pembelajaran ini 

terlihat dari meningkatnya kualitas hafalan dan pemahaman siswa terhadap 

Al-Qur'an. Siswa menjadi lebih fokus dan mampu menghafal dengan lebih 

cepat serta memahami konteks ayat yang dihafal. Metode Quantum Teaching 

dan Wafa terbukti efektif karena selain meningkatkan hafalan, juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kecerdasan spiritual yang 

menjadi bagian penting dalam pendidikan karakter di SDIT Harapan Ummat 

Jember. 

Selanjutnya, dalam perencanaan pembelajaran, metode Wafa 

diaplikasikan dengan mengoptimalkan teknik multisensori yang mendukung 

daya ingat siswa. Wafa mengedepankan pengulangan yang terstruktur dan 

berkesinambungan, yang membantu siswa menghafal dengan cara yang tidak 
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membosankan. Guru memulai sesi dengan menggunakan metode auditori, di 

mana siswa mendengarkan bacaan Al-Qur‟an dari audio atau langsung dari 

guru, kemudian siswa diajak untuk menirukan bacaan tersebut. Dalam metode 

ini, setiap siswa diajak untuk mendengarkan, meniru, dan mengulang bacaan 

ayat secara berulang-ulang, sehingga mereka semakin familiar dengan suara 

dan irama bacaan. Model pembelajaran ini juga mengintegrasikan teknik 

motivasi yang tinggi agar siswa merasa lebih percaya diri dalam mencapai 

target hafalan mereka. Setiap sesi hafalan dimulai dengan aktivitas 

pembukaan yang membangun suasana positif, seperti permainan singkat atau 

cerita inspiratif yang berkaitan dengan nilai-nilai Al-Qur‟an. Guru di SDIT 

Harapan Ummat juga menggunakan metode apresiasi, di mana setiap siswa 

yang mencapai milestone tertentu diberikan pujian atau penghargaan 

sederhana yang dapat memacu semangat dan antusiasme mereka untuk 

melanjutkan hafalan. 

Implementasi metode Wafa dalam Quantum Teaching juga didukung 

oleh penggunaan alat bantu visual dan audio yang inovatif. Misalnya, guru 

dapat memanfaatkan rekaman audio untuk melatih pendengaran siswa 

terhadap nada dan panjang pendek bacaan, sehingga mereka terbiasa dengan 

irama dan tajwid yang benar. Metode visual seperti penggunaan papan tulis 

berwarna atau flashcards dengan ayat-ayat Al-Qur'an juga membantu siswa 

mengasosiasikan hafalan dengan elemen visual yang berwarna, sehingga 

memudahkan mereka mengingat susunan ayat. Aktivitas kinestetik, seperti 

melafalkan sambil melakukan gerakan, membantu anak-anak yang lebih 
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nyaman belajar dengan gerak fisik untuk mengingat hafalan mereka dengan 

lebih baik. 

Lebih dari sekadar teknik, pendekatan Quantum Teaching dengan 

metode Wafa di SDIT Harapan Ummat Jember juga menekankan 

pembentukan kedekatan spiritual antara siswa dengan Al-Qur‟an. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang tidak hanya mengajarkan hafalan, tetapi juga 

memberikan pemahaman tentang arti dan pesan moral dalam ayat yang 

dihafalkan. Hal ini dilakukan agar siswa merasakan bahwa menghafal Al-

Qur‟an bukan sekadar kewajiban, melainkan juga sarana mendekatkan diri 

kepada Allah dan menanamkan nilai-nilai Qur'ani dalam kehidupan sehari-

hari mereka. 

Metode kinestetik diterapkan untuk membantu siswa yang lebih 

nyaman belajar dengan gerakan. Dalam perencanaan ini, guru mengajak 

siswa untuk melakukan gerakan tertentu sambil melafalkan ayat-ayat yang 

sedang dipelajari. Gerakan ini membantu memperkuat daya ingat siswa 

melalui keterlibatan fisik, sehingga hafalan tidak hanya tertanam di dalam 

ingatan jangka pendek, tetapi juga diperkuat dalam memori jangka panjang. 

Gerakan tangan, misalnya, dapat menandai perubahan atau penggalan ayat 

yang berbeda, memberi penanda visual yang berkesinambungan selama 

proses hafalan. 

Dengan perencanaan yang matang, model pembelajaran Quantum 

Teaching dengan metode Wafa diharapkan dapat menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan dan efektif bagi siswa. Perencanaan ini tidak hanya 
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bertujuan untuk meningkatkan kualitas hafalan, tetapi juga untuk 

menanamkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur‟an, membentuk karakter 

spiritual yang kuat, dan mengembangkan keterampilan membaca serta 

menulis Al-Qur'an dengan baik. Melalui pendekatan yang holistik ini, 

diharapkan siswa di SDIT Harapan Ummat Jember dapat mencapai 

kemampuan hafalan Al-Qur‟an yang optimal, sekaligus menginternalisasi 

nilai-nilai yang terkandung dalam setiap ayat yang mereka hafalkan. 

B. Pelaksanaan Pemelajaran Quantum Teaching dengan metode wafa 

dalam meingkatkan hafalan siswa di SDIT Harapan Umat Jember 

Pelaksanaan model pembelajaran Quantum Teaching dengan metode 

Wafa di SDIT Harapan Ummat Jember dirancang untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang interaktif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa 

dalam menghafal Al-Qur'an. Pada tahap awal, guru membangun suasana 

kelas yang kondusif dengan membuka sesi hafalan menggunakan teknik 

priming, yaitu kegiatan pengantar yang menarik perhatian siswa dan 

meningkatkan fokus. Priming ini dapat berupa kisah inspiratif tentang nilai-

nilai Al-Qur‟an, permainan kecil yang berkaitan dengan hafalan, atau diskusi 

ringan yang menggugah minat siswa terhadap ayat yang akan dihafalkan. 

Dalam sesi inti hafalan, metode Wafa diterapkan dengan 

memperhatikan aspek-aspek pembelajaran visual, auditori, dan kinestetik 

(VAK). Guru membimbing siswa untuk menyimak bacaan Al-Qur'an secara 

berulang melalui audio yang telah disesuaikan dengan tajwid dan nada yang 

benar. Setelah mendengarkan, siswa kemudian menirukan bacaan dengan 
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bimbingan guru. Untuk meningkatkan konsentrasi, guru juga menggunakan 

alat bantu visual, seperti tulisan ayat yang diperbesar di papan tulis atau 

flashcards dengan warna-warna yang berbeda untuk menandai per bagian 

ayat. Hal ini bertujuan agar siswa memiliki penanda visual yang membantu 

memori mereka dalam mengingat susunan ayat. 

Pendekatan kinestetik juga digunakan untuk membantu siswa yang 

lebih nyaman belajar melalui gerakan. Siswa diajak melafalkan hafalan 

mereka sambil melakukan gerakan tangan atau isyarat tubuh tertentu untuk 

setiap penggalan ayat, yang bertujuan memperkuat ingatan mereka melalui 

aktivitas fisik. Selain itu, Quantum Teaching mendorong suasana belajar 

kolaboratif, sehingga sering kali siswa diajak bekerja berpasangan atau dalam 

kelompok kecil untuk saling menyimak dan mengoreksi hafalan mereka. 

Dengan cara ini, siswa tidak hanya menghafal tetapi juga belajar saling 

membantu, membangun keterampilan sosial, dan meningkatkan rasa percaya 

diri melalui apresiasi dari teman-temannya. 

Pada akhir sesi, dilakukan evaluasi sederhana dan refleksi untuk 

melihat perkembangan hafalan setiap siswa. Guru memberikan apresiasi 

kepada siswa yang berhasil mencapai target hafalan, baik dengan pujian lisan 

maupun bentuk penghargaan simbolis seperti stiker atau piagam kecil. 

Apresiasi ini berfungsi untuk meningkatkan motivasi internal siswa dalam 

melanjutkan hafalan mereka. Guru juga memberikan umpan balik konstruktif 

kepada siswa yang memerlukan perbaikan dalam bacaan atau hafalan, dan 
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mendorong mereka untuk berlatih secara konsisten di rumah dengan 

pendampingan orang tua. 

Secara berkala, guru melakukan tes hafalan untuk menilai kemajuan 

setiap siswa dan memberikan tambahan latihan bagi yang membutuhkan. 

Selain itu, pelaksanaan Quantum Teaching dengan metode Wafa ini diikuti 

dengan kegiatan tahfidz mingguan, di mana siswa diharapkan mampu 

mencapai target hafalan yang lebih besar secara bertahap. Seluruh kegiatan 

ini dipantau secara komprehensif untuk memastikan bahwa metode 

pembelajaran yang diterapkan dapat memberikan hasil yang maksimal dalam 

meningkatkan hafalan Al-Qur‟an siswa, sekaligus membangun kecintaan 

mereka terhadap Al-Qur'an dan kedekatan spiritual dengan ajaran-ajarannya. 

Lebih mendalam, pelaksanaan model Quantum Teaching dengan 

metode Wafa di SDIT Harapan Ummat Jember melibatkan beberapa tahapan 

yang disusun dengan rapi untuk memastikan setiap sesi hafalan berlangsung 

efektif dan menarik bagi siswa. Tahap persiapan yang dilakukan guru 

sebelum sesi hafalan sangat krusial. Guru memulai dengan menyusun rencana 

harian yang jelas, di mana setiap siswa memiliki target ayat yang perlu 

dihafalkan. Guru juga memperhatikan kemampuan individu masing-masing 

siswa, sehingga materi hafalan dan pendekatan yang digunakan disesuaikan 

dengan kecepatan dan gaya belajar tiap siswa. Hal ini memungkinkan proses 

hafalan menjadi lebih personal dan adaptif, mengurangi tekanan berlebih, dan 

meningkatkan minat siswa. 
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Pada tahap pelaksanaan, guru mengombinasikan teknik multisensori 

sesuai dengan metode Wafa. Misalnya, saat membaca ayat-ayat yang akan 

dihafalkan, siswa tidak hanya mendengarkan bacaan tetapi juga 

mengulanginya secara bersamaan. Guru akan mengarahkan fokus siswa pada 

tajwid, irama, dan pelafalan yang benar. Teknik auditori ini membantu siswa 

untuk mengenali pola suara yang konsisten, sehingga mereka terbiasa dengan 

struktur ayat dalam Al-Qur‟an. Guru juga sering mengulang hafalan secara 

kolektif sebelum meminta siswa untuk melakukannya secara individu, 

sehingga mereka merasa lebih percaya diri ketika tiba giliran mereka 

menghafal di depan kelas. 

C. Evaluasi Pemelajaran Quantum Teaching dengan metode wafa dalam 

meingkatkan hafalan siswa di SDIT Harapan Umat Jember 

Pada tahap pelaksanaan, guru mengombinasikan teknik multisensori 

sesuai dengan metode Wafa. Misalnya, saat membaca ayat-ayat yang akan 

dihafalkan, siswa tidak hanya mendengarkan bacaan tetapi juga 

mengulanginya secara bersamaan. Guru akan mengarahkan fokus siswa pada 

tajwid, irama, dan pelafalan yang benar. Teknik auditori ini membantu siswa 

untuk mengenali pola suara yang konsisten, sehingga mereka terbiasa dengan 

struktur ayat dalam Al-Qur‟an. Guru juga sering mengulang hafalan secara 

kolektif sebelum meminta siswa untuk melakukannya secara individu, 

sehingga mereka merasa lebih percaya diri ketika tiba giliran mereka 

menghafal di depan kelas. 
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Pada tahap evaluasi harian, guru melakukan pemantauan langsung 

selama sesi hafalan berlangsung. Setiap siswa diberikan kesempatan untuk 

menyetor hafalannya secara individu atau berkelompok, sehingga guru dapat 

mengidentifikasi kesulitan yang mungkin dihadapi siswa, seperti 

ketidaktepatan dalam tajwid, irama, atau urutan ayat. Guru memberikan 

umpan balik segera setelah siswa menyetor hafalannya, dengan 

memperhatikan aspek-aspek penting seperti ketepatan bacaan dan kelancaran 

hafalan. Evaluasi ini penting untuk memastikan setiap siswa memahami dan 

mengingat ayat-ayat yang telah dihafalkan sebelum melanjutkan ke ayat 

berikutnya. 

Evaluasi mingguan diadakan dalam bentuk tes hafalan kelompok atau 

individu, di mana siswa diminta menghafalkan ayat-ayat yang sudah 

dipelajari dalam jumlah tertentu. Pada tahap ini, guru juga mengamati aspek 

motivasi dan keterlibatan siswa selama proses hafalan. Jika ditemukan siswa 

yang mengalami kesulitan, guru akan memberikan perhatian khusus melalui 

pengulangan atau teknik hafalan tambahan yang sesuai dengan gaya belajar 

siswa tersebut, baik melalui pendekatan auditori, visual, maupun kinestetik 

yang dioptimalkan dalam metode Wafa. Guru juga memanfaatkan evaluasi 

mingguan ini untuk memberikan dorongan dan apresiasi kepada siswa, seperti 

pujian atau penghargaan kecil, untuk meningkatkan motivasi mereka dalam 

menghafal Al-Qur‟an. 

Selanjutnya, pada akhir bulan dilakukan evaluasi lebih mendalam 

melalui tes hafalan individu. Pada tahap ini, siswa diminta menghafalkan 
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rangkaian ayat yang lebih panjang dan mengulangi hafalan yang telah 

dikuasai selama beberapa minggu sebelumnya. Evaluasi bulanan ini tidak 

hanya menilai kemampuan hafalan siswa dalam jangka pendek tetapi juga 

daya ingat jangka panjang mereka. Guru dapat mencatat perkembangan dan 

kelemahan masing-masing siswa, kemudian melaporkannya kepada orang tua 

sebagai bentuk transparansi dan kerja sama antara sekolah dan keluarga 

dalam mendukung proses hafalan siswa di rumah. 

Selain itu, sekolah juga melakukan evaluasi berkala terhadap 

efektivitas model Quantum Teaching dan metode Wafa secara keseluruhan. 

Tim pengajar mengadakan rapat evaluasi bulanan untuk meninjau pencapaian 

kelas, membahas tantangan yang dihadapi, dan berbagi metode atau strategi 

yang telah terbukti efektif dalam membantu hafalan siswa. Jika diperlukan, 

guru dapat menyesuaikan pendekatan atau memperkenalkan teknik tambahan 

agar hasil hafalan siswa semakin optimal. Evaluasi ini menjadi dasar bagi 

guru untuk menyempurnakan perencanaan pembelajaran ke depan, 

memastikan bahwa metode yang diterapkan terus relevan dan bermanfaat 

bagi perkembangan hafalan Al-Qur‟an siswa. 

Dengan evaluasi yang terstruktur dan menyeluruh, model Quantum 

Teaching dengan metode Wafa di SDIT Harapan Ummat Jember tidak hanya 

berhasil meningkatkan kemampuan hafalan siswa, tetapi juga memastikan 

bahwa setiap anak belajar sesuai dengan kemampuan dan gaya belajarnya. 

Hasil evaluasi ini menunjukkan peningkatan dalam kualitas hafalan dan 

pemahaman siswa terhadap Al-Qur'an, serta membantu sekolah 
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mempertahankan standar pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan dalam 

pendidikan tahfidz Al-Qur‟an.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan tentang model 

pembelajara Quantum Teaching dengan metode wafa dalam meningkatkan 

hafalan siswa di SDIT Harapan Umat Jember adalah sebagai berikut; 

Perencanaan pembelajaran dengan metode wafa adalah Perencanaan 

model pembelajaran Quantum Teaching dengan Metode wafa untuk 

meningkatkan hafalan siswa dilakukan dengan membuat perangkat 

pembelajaran berupa RPP, Silabus,Prosem, Prota dan buku pendamping 

metode wafa. Perangkat pembelajaran berupa RPP, Silabus, Prota dan 

Prosem. 

Kegiatan pelaksanaan Model Pembelajaran Quantum Teaching dengan 

metode Wafa dilaksanakan dengan 5P yakni, Pendahuluan,Pengalaman, 

Penanaman Materi, Penilaian, dan Penutup. Dengan menggunakan strategi 

TANDUR(Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan,Ulangi, dan 

Rayakan). Melalui strategiTANDUR efektif meningkatkan partisipasi 

siswa, di mana siswa lebih aktif melalui metode kinestetik seperti gerakan 

dan lagu untuk mendukung hafalan. 

Evaluasi model Quantum Teaching dengan metode Wafa di SDIT 

Harapan Umat Jember menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan 

kemampuan hafalan Al-Qur'an siswa. Model ini tidak hanya efektif dari 
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segi teknik hafalan, tetapi juga mendukung motivasi dan keterlibatan 

emosi siswa dalam proses belajar. Evaluasi melalui ujian dan munaqosah 

memastikan pencapaian siswa terukur dengan akurat, sementara 

keterlibatan orang tua memperkuat hafalan di rumah. Melalui model ini, 

siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga membangun rasa cinta terhadap 

Al-Qur'an dan ilmu agama, yang menjadi bagian penting dalam 

pendidikan di SDIT Harapan Umat Jember. 

Secara keseluruhan, model pembelajaran Quantum Teaching dengan 

metode Wafa terbukti menjadi pendekatan yang efektif dan integratif 

dalam meningkatkan hafalan siswa sekaligus membangun motivasi dan 

keterlibatan emosi dalam proses pembelajaran Al-Qur'an. 

B. Saran 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan subjek 

ke berbagai jenis sekolah, baik sekolah Islam maupun umum, untuk menilai 

efektivitas metode Wafa dalam berbagai konteks pendidikan. Penelitian yang 

melibatkan pendekatan kuantitatif dapat memberikan data yang lebih akurat 

tentang seberapa besar peningkatan hafalan siswa melalui metode ini. Selain 

itu, disarankan untuk mengembangkan panduan dan pelatihan bagi guru guna 

memastikan penerapan Quantum Teaching dan metode Wafa secara lebih 

optimal dan konsisten. Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi 

penerapan metode ini di tingkat pendidikan yang lebih tinggi, seperti SMP dan 

SMA, guna mengukur apakah metode ini tetap efektif seiring dengan 

perkembangan usia siswa. 
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Selayang Pandang  

           Pendidikan di era modern saat ini telah berkembang dengan beragam 

bentuk dan metode yang ditawarkan. Pendidikan Agama Islam dan Al-

Qur‟an, sebagai salah satu pilar penting pembangunan peradaban masyarakat 

Indonesia, ternyata belum mendapatkan perhatian yang serius. Hal ini terlihat 

dari penerapan sistem Pendidikan Agama Islam dan Al-Qur‟an yang bersifat 

monoton dari sisi metodologi dan bersifat parsial bila ditinjau dari substansi 

dan output pembelajarannya. Alhasil, sistem pendidikan ini menghasilkan 

generasi yang hanya bisa membaca Al-Qur‟an dengan kemampuan ala 

kadarnya. Penanaman rasa cinta dan kedekatan pada Al-Qur‟an pun nyaris 

tidak menjadi prioritas dalam pembelajaran. Apalagi penanaman kesadaran 
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beribadah dan pertumbuhan akhlaq Islami yang mulia, sehingga banyak 

murid muslim yang bisa baca Al-Qur‟an tetapi mengalami degradasi ibadah 

dan moral. 

          Penumbuhan rasa cinta pada Al-Qur‟an hanya dapat dilakukan 

dengan menghadirkan pembelajaran yang menggairahkan, tidak 

membosankan, bahkan membuat sang peserta didik ketagihan untuk terus 

belajar dan belajar. Oleh karena itu, Yayasan Syafa‟atul Qur‟an Indonesia 

(YAQIN) menghadirkan WAFA Belajar Al-Qur‟an Metode Otak Kanan 

sebagai sistem dan metode pembelajaran Al-Qur‟an yang Komprehensif, 

Mudah, dan Menyenangkan. 

 Konsep pembelajaran yang komprehensif memenuhi kebutuhan seorang 

muslim dalam berinteraksi dengan Al-Qur‟an sebagaimana sahabat 

Rasulullah yang mampu membaca, memahami, mempraktekkan, dan 

menghafal Al-Qur‟an. 4 interaksi tersebut kami hadirkan kedalam kurikulum 

pendidikan Al-Qur‟an dengan konsep 5T, yakni: Tilawah, Tahfidz, Tarjamah, 

& Tafsir. 

Sekilas Wafa 

        Pada akhir tahun 2012, tepatnya tanggal 20 Desember, Wafa mulai 

hadir di tengah masyarakat Indonesia. Dengan visi melahirkan generasi ahli 

Al-Qur‟an sebagai pembangun peradaban masyarakat di Indonesia, Wafa 

berkomitmen menjadi mitra terbaik bagi lembaga formal maupun informal 

dan juga menjalin kemitraan dengan pemerintah untuk mewujudkan bangsa 

Indonesia yang bermartabat. 

        Untuk mempercepat dan memperluas dampak positifnya, Wafa 

membentuk perwakilan daerah. Kehadiran Wafa daerah memastikan kualitas 

pembelajaran Al-Qur‟an yang terstandar bagi lembaga-lembaga yang 

bermitra, sehingga semakin banyak masyarakat yang dapat merasakan 

manfaatnya. 

      Alhamdulillah, dengan izin Allah SWT, metode Wafa kini telah 

digunakan di seluruh Indonesia. Semoga Wafa dapat berperan aktif dalam 

memberantas buta huruf Al-Qur‟an dan mempersiapkan generasi unggul demi 

mewujudkan Indonesia Emas pada tahun 2045. 
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Sejarah & Legalitas Wafa 

        Metode Wafa ada berdasarkan riset 1-2 tahun oleh tim khusus serta 

berawal dari kekhawatiran pada tingginya buta huruf Al-Qur‟an di Indonesia. 

Tahun 2012 akhir, Wafa lahir memberikan warna baru pembelajaran Al-Qur‟an 

yang mudah dan menyenangkan untuk para guru Al-Qur‟an dan peserta didik. 

Persebaran mitra masif terjadi di seluruh Indonesia dan terus memberikan 

perkembangan inovasi sebagai cara menjawab perkembangan zaman. Dengan 

pendekatan Metode Otak Kanan, Wafa diterima dan dipercaya oleh berbagai 

lembaga pendidikan di 35 provinsi di Indonesia. Core product kami yakni 

membangun pendidikan Al-Qur‟an yang berkualitas tinggi sehingga bidang 

garapannya meliputi sistem yang bermutu, koordinator Al-Qur‟an yang handal, 

guru yang profesional, orangtua yang hebat,dan siswa yang cerdas. 

        Wafa Indonesia didirikan melalui badan hukum Yayasan Syafa‟atul 

Qur‟an Indonesia (YAQIN) pada tanggal 20 Desember 2012 di Surabaya dengan 

pembaruan SK. MENKUMHAM RI AHU-0000170.AH.01.12.TAHUN 2022 

pada tanggal 04 januari 2022. Kemudian pada Kementerian Agama terkait izin 

operasional melalui Majelis Ta‟lim pada tahun 2022. Yayasan Syafa‟atul Qur‟an 

Indonesia juga telah mendapatkan Tanda Tashih dari Kementerian Agama 

Republik Indonesia, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an (LPMQ) pada 28 

Oktober 2023 (11 Shafar 1440 Hijriah). 
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PEDOMAN OBSERVASI 

1. Meninjau secara langsung lokasi penelitian serta keadaan sekitar 

lingkungan sekolah SDIT Harapan Umat Jember 

2. Mengamati kegiatan pembelajaran Quantum Teaching dengan Metode 

Wafa 

3. Mengamati proses pendahuluan pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan 

metode Wafa 

4. Mengamati proses partisipasi peserta didik dalam pembelajaran Al-Qur‟an 

dengan menggunakan metode Wafa 

5. Mengamati proses evaluasi pembelajaran Al-Qur‟an dengan menggunakan 

metode Wafa 
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Lampiran Perangkat Pembelajaran 
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